BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Wilayah Studi

Wilayah studi yang dimaksudkan dalam penelitiainadalah Desa Mentaos,
Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang. Untuk mengekainakteristik wilayah studi
yang dimaksud, akan dibahas terlebih dahulu memngenakteristik wilayah yang lebih
luas, yaitu mengenai karakteristik Kabupaten Jompkarakteristik Kecamatan Gudo,
dan terakhir mengenai karakteristik Desa Mentabsaga wilayah studi yang diambil
dalam penelitian ini.

Pada ulasan karakteristik Kabupaten Jombang, akdahas mengenai
gambaran umum wilayah, orientasi terhadap Provdasva Timur, dan kebijakan-
kebijakan Kabupaten Jombang yang berkaitan dergaa penelitian. Selanjutnya pada
ulasan karakteristik Kecamatan Gudo, akan dibaleasyenai gambaran kependudukan,
migrasi penduduk, keberadaan sarana dan prasasara, hasil-hasil pertanian di
Kecamatan Gudo. Lebih dalam lagi pada ulasan wilsstadi Desa Mentaos, akan
dibahas mengenai orientasinya terhadap Kecamataln, Giambaran kependudukan
desa, gambaran kondisi fisik lahan desa, sert&asil pertanian Desa Mentaos.

4.1.1 Karakteristik Kabupaten Jombang

Berdasarkan Kabupaten Jombang Dalam Angka tahurR, 2@hbupaten
Jombang berada pada bagian tengah Provinsi Jawar dam dilintasi Jalan Arteri
Primer Surabaya—Madiun dan Jalan Kolektor Primetaht@-Babat. Disebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto, sebelataisdilarbatasan dengan Kabupaten
Kediri dan Kabupaten Malang sebagai daerah wisatakibta pelajar, sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk, dan sebeal@hhdrbatasan dengan Kabupaten
Lamongan.

Secara goegrafis Kabupaten Jombang terletak dilatebselatan garis
katulistiwa berada antara 50 20" 01” sampai 50 @D Bujur Timur dan 070 24’ 01”
dan 070 45 01" Lintang Selatan, dengan luas whayal59,50 Kmz2. lbukota

Kabupaten Jombang terletak pada ketinggian + 44atad permukaan laut.
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Gambar 4.1 Peta Orientasi Kabupaten Jombang
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Secara topografis, Kabupaten Jombang dibagi meBjédja) sub area, yaitu:

a. Kawasan Utara, bagian pegunungan kapur muda Kenglemy sebagian besar
mempunyai fisiologi mendatar dan sebagian berbukigliputi Kecamatan
Plandaan, Kabuh, Ploso, Kudu dan Ngusikan.

b. Kawasan Tengah, sebelah selatan Sungai Brantasgiaebbesar merupakan
tanah pertanian yang cocok bagi tanaman padi dawipa karena irigasinya
cukup bagus meliputi Kecamatan Bandar KedungmuPkgrak, Gudo, Diwek,
Mojoagung, Sumobito, Jogoroto, Peterongan, Jombklagaluh, Tembelang
dan Kesamben.

c. Kawasan Selatan, merupakan tanah pegunungan, caotkk tanaman
perkebunan, meliputi Kecamatan Ngoro, Bareng, Majow dan WWonosalam.
Sebagian besar wilayah Kabupaten Jombang merupaikayah datar hingga

bergelombang yang meliputi Kecamatan Bandar Keduhgm Kecamatan Perak,
Kecamatan Gudo, Kecamatan Diwek, Kecamatan Ngorecatatan Jogoroto,
Kecamatan Peterongan, Kecamatan Megaluh, Kecamitambelang, Kecamatan
Kesamben, Kecamatan Ploso, Kecamatan MojowarnoKeaamatan Jombang yaitu
pada kemiringan lahan 0 — 5%. Kecamatan Kabuh, idatan Bareng, Kecamatan
Mojoagung, dan Kecamatan Plandaan merupakan kémam@ang mempunyai
kemiringan bervariasi dari datar hingga terjal 0>40%. Kecamatan Wonosalam,
Kecamatan Kudu dan Kecamatan Ngusikan merupakaayatil yang berada pada
kategori bergelombang hingga terjal.

Kabupaten Jombang dibagi menjadi lima Wilayah Pewmgsmgan (WP)
berdasarkan RTRW Kabupaten Jombang tahun 2009-8¥R&p WP memiliki pusat
perwilayahan (pusat WP) yang merupakan pusat getay bagi beberapa kecamatan
lain. Masing-masing pusat WP akan memiliki fungan geran sesuai dengan potensi
yang dimilikinya, serta arahan kegiatan utama lsnd@n kegiatan dominan yang
mungkin dikembangkan pada masing-masing WP. Desatdds merupakan bagian
dari wilayah Kecamatan Gudo yang mana termasukdéd® Bandar Kedungmulyo.

WP Bandar Kedungmulyo meliputi beberapa kecamatang yterdiri dari
Kecamatan Bandar Kedungmulyo, Kecamatan Megaluh¢aiatan Perak, dan
Kecamatan Gudo. Pusat WP Bandar Kedungmulyo tkrlptala perkotaan Bandar
Kedungmulyo. Adapun fungsi WP Bandar Kedungmulymagai berikut:
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1. Wilayah pengembangan pusat permukiman perkotaanbatjian selatan

Kabupaten Jombang.

2. Sebagai kawasan industry manufaktur

Sedangkan untuk kegiatan utama yang diarahkan Y&eleBandar Kedungmulyo

adalah:

1. Kegiatan industry

2. Kegiatan perdagangan

3. Kegiatan pertanian

4. Pariwisata

W

4.1.2

Strategi dalam mewujudkan kebijakan tersebut diadasah sebagai berikut :
Membentuk pusat kawasan pertanian

Membentuk pusat koleksi dan distribusi hasil peatan

Mengembangkan jalan desa sebagai jalan usaha tani

Mengembangkan jalan lokal primer sebagai jalur rkeftan distribusi
kebutuhan proses produksi dan distribusi hasibpeah

Karakteristik Kecamatan Gudo

Kecamatan Gudo terletak di bagian selatan wilayabugaten Jombang, yang

berbatasan langsung dengan Kecamatan Diwek diadebéhra, Kecamatan Ngoro di

sebelah timur, Kecamatan Perak di sebelah baratbdebatasan dengan Kabupaten

Kediri di sebelah selatan.

Berdasarkan Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun Zi&®jgunaan lahan di

Kecamatan Gudo dibagi menjadi enam jenis yaitu pkmman, sawah irigasi, kebun,

tanah ladang/tegalan, rumput/lapangan, dan suirgaatr.

Tabel 4.1 Pengguanaan Lahan Kecamatan Gudo tahun 2011

No. Jenis Guna Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1 Air Tawar 51.37 1.37%
2  Kebun 130.11 3.47%
3 Pemukiman 674.21 17.97%
4 Rumput 115.05 3.07%
5  Sawah Irigasi 2563.03 68.30%
6  Tanah Ladang/Tegalan 218.67 5.83%
Jumlah 3752.44 100.00%

Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012
Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa sawah irig@ndominasi penggunaan

lahan di Kecamatan Gudo. Penggunaan lahan savgasiitiersebut mencapai 68,3%

dari total keseluruhan 3.752,44 Ha luas wilayah ateatan Gudo. Penggunaan lahan
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untuk kebun dan tanah ladang/tegalan mencakup 3,d@% 5,83%, selebihnya
penggunaan lahan di Kecamatan Gudo digunakan getukukiman penduduk, rumput
atau lapangan, dan sungai air tawar.

Selain sungai, Kecamatan Gudo juga didukung oleh thgan yang cukup.
Berdasarkan Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2{iflah hari hujan di
Kecamatan Gudo pada tahun 2008 mencapai 121 hgm liengan rata-rata curah
hujan 85 mm per bulan. Pada tahun 2009 hari huj&®camatan Gudo mencapai 123
hari dengan rata-rata curah hujan 88 mm per blRaa tahun 2010 hari hujan di
Kecamatan Gudo mencapai 126 hari hujan dengamrattacurah hujan 86 mm per
bulan. Pada tahun 2011 hari hujan di Kecamatan Guelaapai 150 hari hujan dengan
rata-rata curah hujan mencapai 94 mm per bulan.

Menurut jumlah penduduknya, Desa Japanan, dengalabhupenduduk 1.865
jiwa, merupakan desa dengan jumlah penduduk pabdgit di Kecamatan Gudo, dan
yang terbanyak jumlah penduduknya adalah Desa @ogang mencapai 3.365 jiwa.

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabddavah ini.
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Gudo tahun 2011

Kepadatan Penduduk

No. Desa 2007 2008 2009 2010 2011 (iwa/km?)

1 Pucangro 5,077 5,100 5,117 5,138 5,152 1298.53
2  Kedungturi 2,500 2,511 2,520 2,508 2,537 1398.20
3 Japanan 1,838 1,846 1,853 1,846 1,865 1501.56
4 Blimbing 2931 2944 2954 2995 2974 1982.34
5 Mentaos 2,402 2,413 2,421 2,425 2,438 1555.20
6  Sukoiber 3,418 3,434 3,445 3,412 3,468 1571.75
7  Sukopinggir 2,668 2,680 2,689 2,698 2,707 2562.14
8 Bugasur Kedaleman 3,274 3,289 3,300 3,347 3,322 839.71
9 Gudo 2,637 2,649 2,658 2,698 2,676 2420.10
10 Wangkal Kepuh 2,134 2,144 2,151 2,134 2,165 1292.82
11 Pesanggrahan 1,9681,977 1,984 1,972 1,997 1653.65
12 Krembangan 2,860 2,873 2,883 2,889 2,902 995.71
13 Sepanyul 3,298 3,313 3,324 3,309 3,347 1501.26
14 Godong 3,316 3,331 3,342 3,313 3,365 1445.48
15 Mejoyo Losari 3,130 3,144 3,155 3,143 3,176 1634.46
16 Plumbon Gambang 2,978 2,993 3,002 2,982 3,022 1637.60
17 Gempol Legundi 3,161 3,175 3,186 3,232 3,207 1382.65
18 Tanggungan 3,102 3,116 3,127 3,172 3,148 1189.73

Jumlah 52,692 52,932 53,111 53,213 53,467

Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012
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Dengan wilayah paling luas, Desa Pucangro denggadetan penduduk
1.298,53 jiwa/km2, merupakan desa dengan kepada¢mduduk terendah apabila
dibandingkan dengan desa-desa lainnya di Kecam@ataio. Sedangkan kepadatan

penduduk tertinggi terdapat di Desa Sukopinggirgyarencapai 2.562,14 jiwa/ Km2,

kemudian Desa Gudo, yang merupakan ibu kota keesandéengan tingkat kepadatan
penduduk 2.420,10 jiwa/Kmz2, dan Desa Blimbing dengagkat kepadatan 1.982,34

jiwa/Kmz,

Pada tahun 2011, penduduk yang melakukan migrasakéoergi) mencapai

1.200 jiwa dari total jumlah penduduk Kecamatan &udngka ini mengalami

peningkatan dari tahun sebelumnya 2010 dan 200far&e penduduk yang bermigrasi

ini tidak merata pada masing-masing desa, untuk jetasnya dapat dilihat pada tabel

di bawabh ini.
Tabel 4.3 Migrasi Penduduk Kecamatan Gudo tahun 2011
Migrasi Penduduk
No. Desa B 2009 2010 2011
Datang Pergi Datang Pergi Datang Pergi
1 Pucangro 8 7 121 11 142 13 171
2 Kedungturi 3 4 21 5 36 6 25
3 Japanan 2 2 12 3 20 5 21
4  Blimbing 3 4 63 6 96 7 122
5 Mentaos 3 3 109 2 129 3 155
6  Sukoiber 3 4 26 3 41 3 54
7  Sukopinggir 4 5 47 2 58 3 68
8 Bugasur Kedaleman 8 6 74 7 88 2 97
9 Gudo 5 26 7 38 6 45
10 Wangkal Kepuh 3 3 33 3 44 3 57
11 Pesanggrahan 3 5 7 3 9 5 12
12 Krembangan 3 6 24 3 33 8 41
13 Sepanyul 6 4 45 9 51 6 56
14 Godong 2 8 126 5 154 8 134
15 Mejoyo Losari 4 7 14 6 19 4 29
16 Plumbon Gambang 5 5 24 5 28 7 35
17 Gempol Legundi 5 6 27 8 34 4 51
18 Tanggungan 3 5 19 3 24 2 27
Jumlah 72 90 818 91 1044 95 1200

Pucangro, dan ini merupakan jumlah tertinggi apablibandingkan dengan jumlah

penduduk yang melakukan migrasi dari desa-desadiaikecamatan Gudo. Namun

Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012
Sebanya 171 jiwa pada tahun 2011 melakukan migeakiar daerah dari Desa

apabila dibandingkan antara jumlah penduduk yamgigeasi dengan total jumlah
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penduduk pada masing-masing desa, Desa Mentaoshadesa yang paling banyak
ditinggal penduduknya bermigrasi. Untuk lebih jaelgs dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Persentase Migrasi Ke Luar Desa
Migrasi Penduduk Keluar

No. Desa
2009 % 2010 % 2011 %
1 Pucangro 121 236 142 276 171 3.32
2  Kedungturi 21 0.83 36 1.44 25 0.99
3 Japanan 12 0.65 20 1.08 21 1.13
4 Blimbing 63 2.13 96 3.21 122 4.10
5 Mentaos 109 450 129 5.32 155 6.36
6  Sukoiber 26 0.75 41 1.20 54 1.56
7  Sukopinggir 47 1.75 58 2.15 68 2.51
8 Bugasur Kedaleman 74 224 88 2.63 97 2.92
9 Gudo 26 0.98 38 141 45 1.68
10 Wangkal Kepuh 33 1.53 44 2.06 57 2.63
11 Pesanggrahan 7 0.35 9 0.46 12 0.60
12 Krembangan 24 0.83 33 1.14 41 141
13  Sepanyul 45 1.35 51 154 56 1.67
14 Godong 126 3.77 154 4.65 134 3.98
15 Mejoyo Losari 14 0.44 19 0.60 29 0.91
16 Plumbon Gambang 24 0.80 28 0.94 35 1.16
17 Gempol Legundi 27 0.85 34 1.05 51 1.59
18 Tanggungan 19 0.61 24 0.76 27 0.86
Jumlah 818 1.54 1044 1.96 1200 2.24

Sumber: Hasil Perhitungan tahun 2012

Sejak tahun 2009, jumlah penduduk yang bermigrasi @®esa Mentaos
merupakan jumlah yang terbanyak dibandingkan dewgsa-desa lain di Kecamatan
Gudo. 4,50% dari jumlah penduduk Desa Mentaos lggasi pada tahun 2009,
kemudian meningkat pada tahun 2010 menjadi 5,32% tencapai angka 6,36% pada
tahun 2011. Desa lainnya yang juga banyak ditinggapenduduknya bermigrasi ke
luar daerah adalah Desa Blimbing, yang mana pddantd011 mencapai 4,10% dari
total jumlah penduduknya. Demikian pula dengan D@sdong dan Desa Pucangro,
yang mana lebih dari 3% penduduk dari masing-mad@sa tersebut bermigrasi ke luar
daerah. Untuk Desa Godong, pada tahun 2010 jundadyaluknya yang bermigrasi
sempat mencapai angka 4,6%. Persentase tersebgalaran penurunan pada tahun
berikutnya menjadi 3,98%. Secara keseluruhan, 20241% penduduk Kecamatan Gudo
telah bermigrasi ke luar daerah hingga tahun 2011.

Untuk mengakomodir kegiatan perekonomian penduétdngpat, terdapat dua
pasar dengan skala lokal di Kecamatan Gudo, yartgmpa adalah Pasar Gudo yang
terdapat di Desa Gudo, dan yang kedua adalah Bés#aring yang terdapat di Desa
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Blimbing. Kedua pasar ini merupakan tumpuan bagdpduk Kecamatan Gudo untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari serta untuk rakhpasil-hasil panen para petani
setempat serta hasil ternaknya.

Komoditas-komoditas pertanian di Kecamatan Gudoupukeragam. Hasil
produksi masing-masing komoditas tersebut padatabal dapat dilihat di tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Pertanian Kecamatan Gudo tahun 2011
Hasil Pertanian (Ton)

N jesd Padi  Jagung Jggr iﬁ_zc;%r;]g Kl—?i?:l;]g Kedelai
1 Pucangro 2,410 2,751 27.86 9.86 1.27 61.70
2 Kedungturi 858 994 1.83 - - -
3 Japanan 810 860 - 154 0.24 19.34
4  Blimbing 627 799 - - - -
5 Mentaos 956 1,203 1.08 3.35 0.16 15.48
6  Sukoiber 1,758 1,779 - 236 0.15 15.14
7  Sukopinggir 987 1,112 - - - -
8 Bugasur Kedaleman 2,510 2,295 9.00 - - -
9 Gudo 797 606 - - - -
10 Wangkal Kepuh 865 478 - 6.05 1.07 39.17
11 Pesanggrahan 557 572 - - - 4.40
12 Krembangan 1,055 1,013 1.94 - - -
13 Sepanyul 949 1,241 9.30 - - -
14 Godong 870 1,116 0.81 8.83 0.81 159.66
15 Mejoyo Losari 905 946 2.56 - 0.15 21.87
16 Plumbon Gambang 979 1,133 - - - -
17 Gempol Legundi 1,137 1,246 3.95 - 0.38 8.94
18 Tanggungan 1,387 1,584 5.58 2.86 0.39 14.07

Jumlah 20,417 21,728.0 63.9 34.9 4.6 359.8

Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Desa Budg&edaleman dan Desa
Pucangro memproduksi padi lebih banyak daripada-desa lainnya yang ada di
Kecamatan Gudo pada tahun 2011. Demikian juga eejagmng, Desa Pucangro dan
Desa Bugasur Kedaleman memproduksi lebih banyakpd@la desa lainnya. Untuk
komoditas ubi jalar, Desa Pucangro memproduksidang7,86 ton pada tahun 2011,
sedangkan desa-desa lainnya tidak mencapai angkeoriiOSama halnya dengan
produksi kacang tanah dan kacang hijau, Desa Puxae@p menjadi produsen yang
terbanyak di Kecamatan Gudo. Namun berbeda dengamoditas kedelai, Desa
Pucangro memproduksi sebanyak 61,7 ton, sedangé&sa Godong memproduksi jauh
lebih banyak hingga 159,66 ton pada tahun 2008.aPadsa Mentaos sendiri,
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komoditas jagung hasil produksinya lebih banyakadingkan padi dan komoditas-
komoditas lainnya.

Tabel 4.6 Populasi Ternak Kecamatan Gudo

Populasi Peternakan

v HRR Pif:)prllg Kambing Domba éﬁ?g Pég:g?ng Entok Itk
1 Pucangro 433 261 233 4,108 12,600 292 41
2 Kedungturi 126 84 67 2,127 0 83 32
3 Japanan 141 66 78 2,312 0 109 26
4 Blimbing 73 72 51 1,510 0 86 18
5 Mentaos 276 83 110 2,048 0 127 102
6 Sukoiber 254 145 65 2,565 10,700 109 175
7 Sukopinggir 207 107 43 4,312 0 154 67
8 Bugasur Kedaleman 216 234 120 3,017 12,400 164 66
9 Gudo 32 88 58 2,261 0 145 193
10  Wangkal Kepuh 110 63 39 3,035 0 189 280
11  Pesanggrahan 38 57 46 3,127 0 172 76
12  Krembangan 317 122 62 2,620 14,300 164 98
13  Sepanyul 261 149 55 4,366 0 197 241
14  Godong 288 117 108 5,773 1,550 172 86
15 Mejoyo Losari 164 230 74 3,416 0 186 254
16  Plumbon Gambang 129 112 52 5,403 0 160 283
17  Gempol Legundi 357 246 81 4,072 14,800 125 104
18 Tanggungan 127 71 115 3,690 0 157 338
Jumlah 3,549 2,307 1,457 59,762 66,350 2,791 2,480

Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012

Selain pertanian, di Kecamatan Gudo juga terdaptdrpakan yang dikelola
penduduk di masing-masing desa. Komoditas petema&esebut antara lain sapi
potong, kambing, domba, ayam buras, ayam pedagimgk, dan itik. Dapat dilihat
pada tabel 4.6 bahwa di Kecamatan Gudo penghgsil pgdong potong, kambing,
domba, dan entok terbanyak adalah Desa Pucangnghasil ayam buras terbanyak
adalah Desa Godong, penghasil ayam pedaging teabaaglalah Desa Gempol
Legundi, dan Desa Tanggungan adalah penghasiértianyak.
4.1.3 Karakteristik Desa Mentaos

Desa Mentaos adalah wilayah studi dalam peneiiaWilayah Desa Mentaos

berbatasan dengan

* Sebelah Utara : Kecamatan Diwek
* Sebelah Timur : Desa Blimbing
» Sebelah Barat : Desa Sepanyul

» Sebelah Selatan : Desa Japanan dan Desa Sukoiber.
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A. Penggunaan Lahan

Luas wilayah Desa Mentaos adalah 156.764 Ha dara Désntaos terbagi
dalam tiga Dusun yaitu Dusun Mentaos, Dusun Derghy Dusun Jampirogo.
Topografi lahan Desa Mentaos cenderung datar. Barkan RTRW Kabupaten
Jombang tahun 2009-2029 dijelaskan bahwa Kecantido termasuk dalam wilayah
tengah Kabupaten Jombang yang mana topografinga ykitu 0-2%.

Penggunaan lahan Desa Mentaos secara umum tethagbenggunaan lahan
untuk permukiman, sawah, kebun, tanah ladang/tegakrta rumput atau lapangan.
Terdapat beberpa fasilitas umum dan sosial bera@paok desa, taman kanak-kanak
(TK), sekolah dasasr (SD), dan masjid. Luasan lafaagy dipergunakan untuk masing-
masing jenis guna lahan dapat dilihat pada gambaavdah ini.
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Kebun Pemukiman Rumput Sawah Irigasi Tanah Taman Sekolah Kantor Desa Masjid
Ladang/Tega Kanak-kanak Dasar Negeri
lan

i Luas (Ha) 5.31 26.50 0.37 12233 1.48 0.13 034 0.16 0.15
Gambar 4.5 Jenis Penggunaan Lahan Desa Mentaos tah@011
Sumber: Monografi Desa Mentaos tahun 2012

Dari total luas wilayah 156.764 Ha, sebagian béshannya adalah berupa
lahan pertanian, yaitu lahan sawah yang totalnya3B2Ha, lahan kebun 5,31 Ha, dan
ladang/tegalan seluas 1,48 Ha. Lahan yang difuagsuntuk permukiman penduduk
adalah seluas 26,50 Ha, sedangkan sisanya adalgiab@silitas umum yang berupa
taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD), kad&wa, dan lahan rumput untuk
lapangan olahraga.

Balai Desa atau Kantor Kepala Desa terletak di Dusientaos. Rapat-rapat
mengenai kepentingan Desa Mentaos, pembahasanaprogrdesa, pembahasan
anggaran pembiayaan dan pemasukan desa dilaksattiaBalai Desa. Perangkat Desa
Mentaos mempergunakan Balai Desa tersebut jugagaelarana untuk sosialisasi
kepada penduduk mengenai program-program desa gkag dating serta laporan
pentanggungjawabannya. Kegiatan-kegiatan yangqigdanendadak dan instruktif dari

Kecamatan Gudo juga akan dirapatkan di Balai Ddeh perangkat desa beserta



a7

penduduk untuk membuat kepanitiaannya. Sehinggaugek Desa Mentaos telah
akrab dengan sosialisasi yang dilakukan Perangksa Mentaos di Balai Desa.
Terdapat juga fasilitas pendidikan berupa tamarak&anak dan sekolah dasar
di Desa Mentaos. Terdapat satu buah taman kana&kdiK) yang terletak di Dusun
Mentaos, dan satu buah sekolah dasar negeri (SBN) letaknya di Dusun Dermo.
Selain itu terdapat tiga posyandu, satu posyanduading-masing dusun, seorang bidan
di Dusun Mentaos, dan seorang dukun Bayi di Dusmpirogo. Terdapat juga toko-
toko kelontong dan warung-warung sebagai sararmdagangan penduduk, hanya saja
tidak terdapat Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa kes sehingga tidak ada lembaga
permodalan atau simpan pinjam yang dapat membanduguk dalam menjalankan
usahanya.
B. Kelembagaan
Lembaga yang terdapat di Desa Mentaos meliputi lagali’emerintahan Desa
yang terdiri dari lembaga Perangkat Desa Menta@glaB Permusyawaratan Desa
(BPD) Mentaos. Kedua lembaga tersebut temasuk dalaripaga formal karena fungsi
utamanya menangani fungsi pemerintahan di wilaysa dersebut.
1. Perangkat Desa Mentaos
Kelembagaan tertinggi di Desa Mentaos dijalank&h éterangkat Desa. Posisi
pemegang kekuasaan tertinggi dan yang menjalamdmpemerintahan adalah Kepala
Desa. Dalam menjalankan roda pemerintahannya, |&dpesa dibantu oleh Kepala
Urusan (Kaur) yang menangani bidang/urusan tert&elembagaan Perangkat Desa N
Mentaos secara administratif juga membawahi tigaud, yaitu Dusun Mentaos,
Dusun Dermo, dan Dusun Jampirogo, dusun-dusunbigrs#ipimpin oleh seorang
Kepala Dusun (Kasun). Kasun ini bertanggung javeaigsung kepada Kepala Desa.
Adapun tugas dari masing-masing aparat Perangkat Ddentaos adalah sebagai
berikut :
a) Kepala Desa
Tugas dari Kepala Desa Mentaos ini adalah untukimpm dan menjalankan
serta mengurus segala sesuatu yang berhubunganandepgmerintahan desa,
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan kebanhasri pengembangan dan
pembangunan Desa Mentaos.
b) Sekertaris Desa
Tugas sebagai sekretaris desa adalah membantwaldgsd dalam menjalankan

pemerintahan desa, khususnya mengurusi segalatisegragy berhubungan dengan
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administratif pemerintahan desa. Selain itu sekieetadesa juga bertugas untuk
membantu kelancaran pelaksanaan serta keberhadidein pemerintahan yang
dijalankan ataupun diprogramkan oleh seorang kejeda.

c) Kepala Urusan Pemerintahan

Tugas Kaur Pemerintahan adalah membantu kepala dekan urusan
pemerintahan desa, baik itu dalam urusan koordidatigan Pemerintah Kecamatan
Gudo serta terhadap intern pemerintahan Desa Mes&awliri.

d) Kepala Urusan Pembangunan

Tugas Kaur Pembangunan adalah membantu kepala digsan urusan
pembangunan desa, vyaitu berupa sinkronisasi dengmcana regional serta
pelaksanaannya dalam partisipasi masyarakat.

e) Kepala Urusan Keuangan

Tugas Kaur Keuangan adalah membantu kepala deaen dalusan keuangan
desa, baik itu dalam penerimaan desa berupa kasseem dalam urusan pengeluaran
desa.

f) Kepala Urusan Umum

Tugas dari kaur umum adalah mengurusi seluruh tagiadministratif yang
bersifat surat-menyurat dalam lingkup intern desadsi maupun dengan pihak luar.
Selain itu kaur umum juga mengurusi masalah pekipgn dan kebutuhan desa yang
berkaitan dengan pertemuan-pertemuan formal dadesmf perangakat

g) Laknis Tatib (Keamanan)

Laknis tatib di Desa Mentaos mempunyai tugas mankggamanan desa. Tugas
sebagai laknis tatibadalah menjaga desa dari amcaihak luar maupun dari pihak
dalam desa itu sendiri.

h) Laknis Sosial Masyarakat

Tugas dari laknis sosial kemasyarakat masyaralkaalaanengurusi semua hal
yang berkaitan dengan kegiatan dalam masyarakbufigan kemasyarakatan) seperti
mendamaikan warganya yang terlibat perselisihan manikahkan warganya yang
ingin dan siap untuk menikah serta mengurus jendaatpemakaman, talak dan rujuk,
kelahiran serta kematian.

i) Laknis pertanian dan pengairan
Untuk berbagai hal yang berurusan dengan pengaieansejenisnya diserahkan

kepada laknis pertanian dan pengairan. Bertugaskumiengatur berbagai hal yang
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mengenai penyediaan air bagi warga Desa Mentaoki mari air untuk kebutuhan
rumah tangga hingga air untuk irigasi sehingga péaadan air dapat terarah.

]) Kepala Dusun (Kasun)

Wilayah administratif Desa Mentaos yang terbagi jaaintiga dusun (Dusun
Mentaos, Dusun Dermo, dan Dusun Jampirogo) untakepia@tahan dusunnya dibantu
oleh Kepala Dusun. Seorang kepala dusun bertugask unemperhatikan segala
kebutuhan warga yang berhubungan dengan kegiataadyarakatan sehari-harinya
serta menjaga ketertiban dan keamanan di lingkunygaribalam menjalankan tugasnya
tersebut, kepala dusun dibantu oleh beberapa gexaygng masing-masing mengurusi
bidang keagamaan, bidang keamanan, dan bidang s@sig mengurusi hubungan
kemasyarakatan.

k) Ketua RW
Ketua dusun juga dibantu oleh Ketua RW yang mergjunasalah administratif

warga pada tingkatan yang lebih rendah.

[) Ketua RT
Di bawah tingkatan Ketua RW terdapat Ketua RT yaigg mengurusi masalah

administratif warga pada tingkatan yang lebih rénidai. Setiap RW memiliki jumlah
Ketua RT yang berbeda.

2. BPD’

Badan Perwakilan Desa (BPD) berperan dalam megjaspirasi masyarakat
desa sebagai pertimbangan dalam fungsi pengawadam dalannya pemerintahan
desa. Fungsi BPD antara lain:

» Pemberi persetujuan bagi pembuatan keputusan apatesa (pemerintahan
desa). Segala kebijakan maupun peraturan yangtdibeia pemerintahan desa
harus melalui persetujuan terlebih dahulu dari badia

» Sebagai mitra dari kepala desa yang mendampingi dsmberikan
pertimbangan bagi kepala desa dan aparatur peatesimtdesa lainnya dalam
menjalankan tugasnya.

» Mengawasi kinerja pemerintahan (aparatur desa) pgJaksanaan tugas sesuai
dengan peraturan dan tidak terjadi penyelewengan.

» Membuat peraturan desa sementara guna membantjakpeenerintahan desa.

Sumber ;: Pemerintah Desa Mentaos
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C. Kependudukan
Jumlah penduduk Desa Mentaos pada tahun 2011 ada8B jiwa dengan
kepadatan penduduk 1.555,20 jiwa/Km?2. Sejumlah7l@#hduduk bertempat tinggal di
Dusun Mentaos, 731 penduduk bertempat tinggal diubuDermo, dan sisanya 610
penduduk bertempat tinggal di Dusun Jampirogo. kiiebih lengkapnya mengenai
gambaran kependudukan di Desa Mentaos dapat dilgaist tabel di bawah ini.
Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Desa Mentaos tahun 2011

No. Dusun Laki-laki ~ Perempuan Jumlah
1 Mentaos 537 560 1,097
2 Dermo 358 373 731
3 Jampirogo 299 311 610

Jumlah 1,194 1,244 2,438

Sumber: Monografi Desa Mentaos tahun 2012

Berdasarkan Monografi Desa Mentaos tahun 2012,tatiké bahwa jumlah
penduduk Desa Mentaos sebanyak 2.438 jiwa denggpogsi penduduk perempuan
lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki, yaiebanyak 1.244 penduduk berjenis

kelamin perempuan dan sisanya sebanyak 1.194 pekdedenis kelamin laki-laki.
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Gambar 4.6 Jumlah Penduduk Desa Mentaos Menurut Gohgan Umur tahun 2011
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Gambar 4.7 Jumlah Penduduk Desa Mentaos per GolongdUmur Menurut Jenis
Kelamin tahun 2011

Sumber: Monografi Desa Mentaos tahun 2012
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Berdasarkan golongan umur, terdapat 68 balita &&np2nduduk berada pada
usia sekolah (5-14 tahun) serta 65 penduduk yangsiaesenja atau tua@5 tahun).
Sedangkan sisanya 2.046 penduduk berada padaeugsid15-64 tahun).

Pada tabel 4.3 telah dijelaskan mengenai migrasiysuk di Kecamatan Gudo
yang menyebutkan bahwa sebanyak 155 penduduk Destatt bermigrasi ke luar

daerah. Data ini juga diperkuat dalam Monografi Désentaos yang menjelaskan
migrasi penduduk desa dengan rincian pada masisgigndusun.

Tabel 4.8 Migrasi Penduduk Desa Mentaos

No. Dusun 2009 2010 2011
1 Mentaos 44 52 62
2 Dermo 33 39 48
3 Jampirogo 32 38 45

Jumlah 109 129 155
Sumber: Monografi Desa Mentaos tahun 2012

Dari total 155 penduduk yang bermigrasi pada tahOhl, 62 penduduk di

antaranya berasal dari Dusun Mentaos, 48 pendualufodsun Dermo, dan sisanya 45

penduduk dari Dusun Jampirogo. Jumlah in mengalgreningkatan apabila
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Jupgdatiuduk yang bermigrasi dari

Desa Mentaos adalah 109 jiwa pada tahun 2009 danvi2 pada tahun 2010.
Sebanyak 968 penduduk bekerja sebagai petaniiwalbgekerja sebagai buruh
tani karena tidak memiliki lahan sendiri, dan pahduyang bekerja sebagai pedagang

berjumlah 136 jiwa. Untuk lebih lengkapnya dapéhdt pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.8 Penduduk Desa Mentaos Berdasarkan Matadhcaharian tahun 2011
Sumber: Monografi Desa Mentaos tahun 2012
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Banyaknya jumlah penduduk yang bekerja pada sgiéotanian, baik itu
sebagai petani pemilik lahan maupun buruh tanyaedengan penggunaan lahan desa
yang didominasi oleh penggunaan lahan untuk sakedduyn, dan ladang/tegalan. Jenis
komoditas pertaniannya beragam, antara lain paduyng, kedelai, ubi jalar, kacang
tanah dan kacang hijau. Hasil produksi dari masnaging komoditas dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.9 Produksi Pertanian Desa Mentaos tahun 2011

R A Produksi Rata-rata Produksi Lahan Yang
(Ton) (Ton/Ha) Digunakan
1 Padi 956 5.20 Sawabh lIrigasi
2 Jagung 1,203 12.25 Sawabh Irigasi
3 UbiJalar 1.08 15.43 Kebun
4  Kacang Tanah 3.35 1.14 Kebun
5 Kacang Hijau 0.16 3.06 Kebun
6 Kedelai 15.48 0.57 Sawabh Irigasi

Sumber: Monografi Desa Mentaos tahun 2012

Pertanian di Desa Mentaos lebih mengikuti polarfagang disesuaikan dengan
musim. Tercatat pada monografi Desa Mentaos talfddri Dahwa dalam satu tahun
petani Desa Mentaos melakukan tiga kali tanam dgnkali panen. Tiga kali masa
tanam tersebut dimanfaatkan oleh para petani umeetkanam padi sebanyak dua kali.
Dan untuk sekali masa tanam sisanya, sebagianipebam memilih untuk menanam
jagung sedangkan sebagian lainnya lebih memilibkumtenanam kedelai.

Komaoditi ubi jalar lebih banyak ditanam oleh peétaada kebun miliknya yang
biasanya lokasinya di pekarangan belakang rumatheBa dengan komoditas kacang
tanah dan kacang hijau yang ditanam di lahan sawah.

Tabel 4.10 Populasi Ternak Desa Mentaos tahun 2011

No. Komaoditas Populasi
1  Sapi Potong 276
2 Kambing 83
3  Domba 110
4  Ayam Buras 2,048
5 Entok 127
6 ltik 102

Sumber: Monografi Desa Mentaos tahun 2012
Selain bercocok tanam, penduduk Desa Mentaos jugmelihara ternak.
Dijelaskan pada tabel 4.10, jenis ternak yang fatldi Desa Mentaos antara lain sapi

potong, kambing, domba, ayam buras, entok, dan itik
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4.2 Potensi Desa Mentaos

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan potetesa adalah berbagai
sumber alam (fisik lahan), potensi pertanian, slamber daya manusia yang tersimpan
dan terdapat di suatu desa, dan diharapkan kentanfga bagi kelangsungan dan
perkembangan desa (Bintarto,1977).

4.2.1 Potensi Fisik Lahan
A. Potensi Tanah

Layaknya desa-desa pada umumnya, penggunaan laleesa Mentaos lebih
didominasi oleh penggunaan lahan pertanian, bailk berupa lahan sawah,
ladang/tegalan, dan kebun. Selebihnya penggundam léebih pada lahan untuk
permukiman dan penggunaan lahan untuk fasilitaswohan fasilitas sosial yang masih
minim. Dapat dilihat pada gambar 4.5, penggunabhanaintuk permukiman di Desa
Mentaos hanya menghabiskan 16,91% dan penggurfaam Ustuk fasilitas umum dan
fasilitas sosial hanya mencapai 0,73%, yaitu befdapan untuk kantor desa, taman
kanak-kanak, sekolah dasar, rumput/lapangan, dajidnaedangkan sisanya 82,37%
berupa lahan pertanian.

Dari hasil observas (pengamatan) lapangan, topografi Desa Mentaosraseca
keseluruhan adalah datar. Topografi lahan yangr datasangat mendukung untuk
penggunaan lahan berupa pertanian. Hal ini dipérkldam RTRW Kabupaten
Jombang tahun 2009-2029. Disebutkan bahwa selutaljalh Kecamatan Gudo secara
topografi termasuk dalam wilayah tengah Kabupatembing, yang mana pada
wilayah tengah tersebut topografinya cenderungrdgtatu antara 0-2%. Dijelaskan
juga bahwa pada Kecamatan Gudo, yang mana Desaabéetdrmasuk di dalamnya,
memiliki irigasi yang cukup bagus sehingga seba@jesar wilayahnya sangat cocok
untuk lahan pertanian dengan kesesuaian bagi tangmdi dan palawija. Desa
Mentaos Kecamatan Gudo termasuk dalam wilayah pelngiegan Bandar
Kedungmulyo, kegiatan utama yang diarahkan padayeaii pengembangan tersebut
adalah kegiatan industri, kegiatan perdaganganjateeg pertanian, dan kegiatan
pariwisata.

Berdasarkan jenis tanahnya, Desa Mentaos didomatelki kompleks regosol
dan litosol. Jenis tanah tersebut cocok digunakénkumembudidayakan tanaman padi,
palawija, buah-buahan, dan tanaman perkebunan tisépbu (RTRW Kabupaten
Jombang tahun 2009-2029).
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Desa Mentaos juga didukung oleh prasarana penunpergerakan atau
transportasi berupa jaringan jalan yang cukup meamadaringan jalan tersebut

merupakan jalan desa atau jalan lingkungan dengkeiasan aspal.

Gambar 4.11 Jaringan Jalan Desa Mentaos

Jaringan jalan seperti yang ditunjukkan pada gantiamtas merupakan
penunjang bagi distribusi barang masuk maupun kédeésa Mentaos. Jaringan jalan
pada Desa Mentaos yang merata dan dengan kondigi baik dapat memperpendek
waktu tempuh, sehingga arus barang masuk dan keleajadi lancar. Arus barang
masuk misalnya barang-barang pemenuhan kebutuh@zertissembako yang biasa
didapatkan penduduk dari Pasar Blimbing ataupuarR@aado. Demikian juga dengan
pupuk dan alat-alat pertanian untuk pengolahamlal@ menambah kesuburan tanah
serta menjaga tanaman dari hama. Selain itu peigaidapat menyalurkan dan bahkan
menjual hasil-hasil produksi pertaniannya ke pasatekat, yaitu Pasar Blimbing dan
Pasar Gudo, atau ke daerah lainnya.

Berbeda dengan kondisi jalan poros desa yang kogdisudah baik dengan
perkerasan aspal dan sudah menghubungkan semugpemmakiman, jalan yang
menghubungkan ke lahan-lahan pertanian kondisiilgk ttukup baik. Jalan tersebut
berupa jalan tanah dengan lebar hanya dua metgadekondisi menyerupai jalan
setapak. Jalan tani tersebut juga belum mampu mghkga seluruh lahan pertanian
yang ada. Kondisi seperti ini mempersulit petanikieepanen karena harus mengangkat
hasil panennya ke jalan terlebih dahulu untuk kdemuddapat diangkut dengan
kendaraan.

Petak-petak lahan sawah petani di Desa Mentadsnjgaeberdekatan sehingga
hanya menyisakan sedikit celah untuk pematang saveddar pematang sawah di Desa
Mentaos tidak lebih dari setengah meter. Kondisseleut akan mempersulit petani
ketika masa pengolahan lahan karena penggunaaort@dd&lam pembajakan sawah.
Traktor tersebut memiliki lebar hanpir satu seténgeeter, sehingga tidak cukup hanya

melewati pematang sawah dan harus melewati lalvaahsanilik petani lain. Alat berat
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tersebut tentunya dapat merusak lahan sawah naténplain yang dilalui. Gambaran
kondisi jalan tani serta sempitnya pematang saw&reda Mentaos dapat dilihat pada
gambar 4.12.

Lokasi yang cukup dekat dengan pasar merupakamgaden yang dimiliki
Desa Mentaos. Terdapat dua pasar di Kecamatan @itoPasar Gudo yang terletak
di Desa Gudo, dan Pasar Blimbing yang terletak eseDBlimbing. Desa Mentaos
berbatasan langsung dengan Desa Bimbing sehingaia yang perlu ditempuh dari
Desa Mentaos ke Pasar Blimbing tidak jauh, yaitli,5 km atau waktu tempuhnya
kurang dari lima menit. Sementara itu, dari Desantsles ke Pasar Gudo memerlukan
waktu tempuh yang lebih lama. Jarak dari Desa Mmsntee Pasar Gudo + 4 km,
sehingga memerlukan waktu sekitar 15 menit. Setadua pasar tersebut, terdapat
sebuah pasar hewan yang terletak di Desa Gajahniéaa Ngoro. Pasar hesan
tersebut merupakan tempat transaksi jual beli uktuwkoditas ternak besar, yaitu sapi,
kambing, dan domba. Jarak Desa Mentaos terhadap Ipawan tersebut adalah = 4 km
sehingga membutuhkan waktu tempuh sekitar 15 meéientasi Desa Mentaos
terhadap pasar-pasar tersebut dapat dilihat padbayat.13.

Pada Pasar Blimbing dan Pasar Gudo, petani juga rhsndapatkan pupuk
kimia sesuai dengan yang diinginkan untuk menamkeduburan tanah. Alat-alat
pertanian seperti cangkul, sabit, sosrok, gejikykpenumbuk tanah untuk menanam
jagung), dan bahkan traktor dapare partnya juga tersedia di Pasar Blimbing dan
Pasar Gudo. Hal ini sangat menguntungkan bagi pesaana kebutuhan mereka untuk
membantu proses pertanian bisa didapatkan dengalamiemikian pula dengan
pupuk kandang. Setiap rumah di Desa Mentaos kekanyanemiliki ternak, dan
kotoran dari hewan ternak tersebut dapat dikumpulkan dijadikan pupuk kandang
sehingga petani tidak perlu mencari ke tempatuaink mendapatkan pupuk kandang.

B. Potensi Air

Pada gambar 4.9 digambarkan mengenai penggunaan thfDesa Mentaos.
Dapat dilihat proporsi lahan pertanian yang samgamdominasi penggunaan lahan di
Desa Mentaos. Penggunaan lahan yang terbesar gadm lahan pertanian adalah
penggunaan untuk permukiman. Dapat dilihat jugaapgambar tersebut pola jaringan
sungai yang mengalir di Desa Mentaos. Sungai yaengalir di Desa Mentaos tersebut
digunakan untuk irigasi bagi lahan-lahan pertaryang ada dan telah dilengkapi

dengan pintu air.
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Berdasarkan pengamatan lapangan, lahan-lahan sgemtp ada di Desa
Mentaos secara keseluruhan mendapatkan irigasipeagairan dari sungai tersebut
dengan sistem buka tutup sehingga lahan pertarien sawah yang ada di Desa
Mentaos merupakan sawah irigasi teknis. Sistemasrigeknis yang ada di Desa
Mentaos tersebut merupakan penunjang dalam siséetangan dengan manfaat yang
bermacam-macam. Dengan adanya system irigasi tepargyolahan lahan menjadi
lebih mudah, dapat menjaga kegemburan dan kesubiarzath, serta menyuplai
kebutuhan air bagi tanaman atau komoditas-komopgégsnian.

Sebagian dari badan sungai yang digunakan untgksiripertanian di Desa
Mentaos telah diturap, dan sebagaian lainnya belondisi badan sungai yang telah
diturap tentu lebih baik dari pada badan sunggpdaturap. Penurapan sungai juga
memberikan keuntungan karena dapat menjaga badagyaisdari pengikisan tanah
sehingga sungai tidak mengalami pendangkalan sartsungai tidak terlalu banyak
membawa materi tanah. Penurapan badan sungai amg thenjaga volume air agar
tidak mengalami kehilangan atbasses karena penyerapan air oleh tanah.

Mengingat sungai memberikan manfaat yang besar iiggsi atau pengairan
pertanian Desa Mentaos, tentu kondisi sungai jueglu pnendapatkan perhatian agar
kerugian-kerugian akibat kehilangan air dapat diain Kondisi badan sungai yang
sudah diturap dan sungai yang belum diturap ataw diégurap sebagian dapat dilihat
pada gambar 4.14. Pada gambar tersebut, dapatdimiwa sungai yang mengalir di
Desa Mentaos tidak mengaliri keseluruhan laharapem yang ada sehingga terdapat
lahan pertanian yang mendapatkan irigasi langsangstingai karena letaknya yang
berdekatan dengan sungai dan terdapat lahan mertaming tidak mendapakatkan
irigasi secara langsung karena letaknya yang jaubsdngai.

Berdasarkan pengamatan (observasi) lapangan, didgmbedaan kuantitas
irigasi yang didapatkan lahan-lahan tersebut. Lgieatanian yang berdekatan dengan
sungai mendapatkan irigasi yang lebih baik secarantitas dibandingkan lahan
pertanian yang letaknya jauh dari sungai. Lahanapen yang tidak mendapatkan
irigasi langsung dari sungai karena letaknya yamnth jdari sungai yaitu lahan-lahan
pertanian yang berada pada wilayah utara Desa Beentada gambar 4.14 dapat
dilihat bahwa sungai yang mengalir di Desa Mentatzk mengalir pada wilayah utara
desa. Sungai hanya mengalir pada wilayah selatarbai@at Desa Mentaos, sedangkan

pada wilayah timur lebih di dominasi oleh permukmpeenduduk.
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Hasil pengamatan lapangan disertai dengan deligaasy dilakukan pada peta
mengenai lahan pertanian yang tidak mendapatkayasirilangsung dari sungai
menunjukkan jumlah total luasan lahan pertaniangyaecara kuantitas kurang
irigasinya yaitu seluas 38,81 Ha, sedangkan lateang ynendapatkan irigasi dengan
kuantitas yang baik adalah sawah irigasi dengas 8362 Ha, kebun dengan luas 5,31
Ha, dan tanah ladang/tegalan seluas 1,48 Ha. Bsililahan pertanian dengan irigasi
langsung dan irigasi tidak langsung untuk lebibgala dapat dilihat pada gambar 4.15.

Tabel 4.11 Irigasi Pertanian Desa Mentaos

No. Keterangan Ha
1 Kebun 5.31
2 Tanah Ladang/Tegalan 1.48
3 Sawabh Irigasi 83.52
4 Sawah Kurang Irigasi 38.81
Jumlah 129.12

Sumber: Hasil Pengamatan tahun 2013

C. Potensi Iklim
Selain dari topografi lahannya, pertanian di Desantdos juga didukung oleh
curah hujan yang cukup, yaitu rata-rata 130 hajarhgper tahun mulai tahun 2008
hingga tahun 2011, berdasarkan Kecamatan Gudo DAalagka tahun 2012, dengan
rata-rata curah hujan 88 mm per bulan. Berdasakemamatan Gudo Dalam Angka
tahun 2009-2012 menunjukkan adanya peningkatanpdaorunan curah hujan serta
hari hujan yang terjadi di Kecamatan Gudo secasalkeuhan tiap tahunnya.

200
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100

50

Januari Pebruari MMaret April Mei Juni Juli Apustus | September | Oktober | Nopember | Desember
2008 111 243 241 112 86 71l a 0] 0 26 38 80

| 2009 117 261 252 124 89 75 o] 0 0 20 45 il
W 2010 107 254 242 105 84 63 o 0 0 41 53 82
| 2011 120 244 271 152 93 71 o] 0 14 26 51 83

Gambar 4.16 Jumlah Hari Hujan tahun 2008 s/d tahur2011
Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012
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® Curah Hujan 85 28 86 94
H Hari Hujan 121 123 126 150

Gambar 4.17 Rata-rata Hari Hujan dan Curah Hujan

Sumber: Hasil Analisa tahun 2013

Dapat dilihat pada gambar 4.16, hari hujan dimpéda Bulan Oktober hingga
berakhir di Bulan Juni. Kondisi iklim yang dipenghlr perubahan musim tersebut, dari
musim kemarau ke musim hujan atau sebaliknya, bggyeh pula pada pertanian Desa
Mentaos. Perubahan iklim menyebabkan petani hareisy@esuaikan rencana tanam
komoditasnya dengan musim yang sedang berjalam&atendisi perubahan musim
tidak dapat ditentukan oleh petani sehingga pdtanis menerima perubahan musim
tersebut. Hal tersebut pada akhirnya membentuk gaolam komoditas pertanian Desa
Mentaos hingga saat ini.

Pola tanam komoditas pertanian di Desa Mentaosuhksan dengan keadaan
musim, yaitu dimulai dengan menanam padi pada BOktober dan panen pada Bulan
Februari, kemudian dilanjutkan lagi dengan komadyang sama, karena musim masih
tetap atau belum berubah, sehingga petani menaadmlggi pada Bulan Maret dan
panen pada Bulan Juni, kemudian mengganti komogdada masa tanam selanjutnya,
dikarenakan adanya perubahan musim dari penghwgakeknarau, sehingga petani
menanam jagung atau kedelai pada Bulan Juli daenpaada Bulan Oktober. Sehingga
pola tanam komoditas pertanian di Desa Mentaosahd2hdi-Padi-Jagung, atau Padi-
Padi-Kedelai.

Pola tanam komoditas pertanian yang disesuaikargagkerkondisi musim
tersebut dilaksanakan oleh seluruh petani Desa dadsntsehingga masa tanam
komoditas-komoditas pertanian tersebut bersamaanddaikian pula dengan masa
panennya. Kesesuaian pola tanam komoditas denguiiskdlim juga menguntungkan
bagi petani karena hasil produksi komoditas-konasdpertanian yang ditanam bisa
optimal sehingga tidak ditemui permasalahan paddemsi pola tanam dengan

menyesuaikan iklim tersebut.
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4.2.2 Potensi Pertanian

Penentuan potensi pertanian di wilayah studi Desatdbs dilihat dari hasil
produksi pertanian dan jumlah populasi peternaksasil produksi masing-masing
komoditas, baik itu pertanian maupun peternakaan attibandingkan dengan hasil
produksi secara keseluruhan di Kecamatan Gudo.kumangukur potensi pertanian ini
akan digunakan dua analisis, yaitu analisisation Quotient (LQ) dan analisi€srowth
Share.

Pada analisaocation Quotient (LQ), dapat diukur kemampuan masing-masing
komoditas untuk dipasarkan, dijual atau dieksporlda daerah. Hasil analisis LQ
tersebut akan diteruskan dengan analGiswth Share untuk menentukan apakah
komoditas-komoditas tersebut masuk dalam kategomdditas unggulan, komoditas
dominan, komoditas potensial, atau hanya komoditss.

A. Analisis Location Quotient (LQ)

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan pad&t&astik wilayah studi,
baik itu karakteristik Kecamatan Gudo maupun kanmagtik Desa Mentaos,
mengidentifikasikan bahwa pada wilayah studi pdéaeliini, yaitu Desa Mentaos,
terdapat hasil-hasil pertanian yang berupa hadiap@an tanaman pangan serta populasi
peternakan. Pada sub bab ini, akan ditentukan bpadsil-pertanian dan peternakan
tersebut mampu memberikan keunggulan komparahftEp wilayah yang lebih luas
yaitu Kecamatan Gudo. Keunggulan komparatif tersetapat diartikan sebagai
kemampuan suatu komoditas untuk diekspor atau ldgeduar desa. Analisa yang
digunakan untuk menentukan keunggulan komparatifdditas-komoditas yang ada di
Desa Mentaos adalah analisacation Quotient (LQ).

Analisis LQ akan digunakan untuk menentukan potkosioditas pertanian dan
peternakan yang ada di Desa Mentaos dengan carbandmgkan hasil produksi dari
masing-masing komoditas dengan komoditas yang s@imiéecamatan Gudo dan
membandingkan hasil dari total produksi seluruh &ditas di Desa Mentaos dengan
Kecamatan Gudo. Perhitungan yang analisa LQ tersebaggunakan rumus berikut.

S / N

L - komoditas komoditas
Q S/N
Dengan:
LQ : Location quotient
Skomoditas: Jumlah produksi sub sektor-i di Desa Mentaos
S : Jumlah seluruh produksi di Desa Mentaos

Nkomoditas: Jumlah produksi sub sektor-i di Kecamatan Gudo
N : Jumlah seluruh hasil produksi di Kecamabudo
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Apabila nilai LQ > 1 artinya peranan sektor terdeBuDesa Mentaos lebih
menonjol dari pada peranan sektor itu pada Kecan@talo. Sebaliknya, apabila LQ <
1 maka peranan sektor itu di daerah tersebut lgbdil dari pada peranan sektor
tersebut di Kecamatan Gudo. Nilai LQ > 1 digunakabagai petunjuk bahwa Desa
Mentaos surplus akan produksi komoditas tertenturdangekspornya ke daerah lain.
Desa Mentaos hanya mungkin mengekspor produk tgrssrara lebih murah atau
lebih efisiensi. Atas dasar itu nilai LQ > 1 secéidak langsung memberi petunjuk
bahwa daerah tersebut memiliki kenggulan kompauatitik komoditas tertentu yang
dimaksud.

Dengan dasar ketentuan atas perhitungan nilai Leheat, komoditas-
komoditas yang memiliki nilai LQ > 1 di Desa Mengadiartikan meiliki keunggulan
komparatif terhadap Kecamatan Gudo dan dapat diekspu dijual ke desa-desa lain,
dan selanjutnya keunggulan-keunggulan tersebutgdam sebagai potensi yang
dimiliki Desa Mentaos.

Pada tabel 4.9 telah dijelaskan mengenai hasil-pesiluksi pertanian di Desa
Mentaos pada tahun 2011 yang mencakup produksi jagding, kedelai, kacang tanah
kacang hijau, dan ubi jalar. Hasil produksi komaslkomoditas tersebut secara
keseluruhan di Kecamatan Gudo telah dicantumkaa paukl 4.5. Perbandingan hasil
produksi di Desa Mentaos dan Kecamatan Gudo dapeitgpada tabel berikut.

Tabel 4.12 Hasil Produksi Pertanian Desa Mentaos dan KecamataGudo tahun 2011

(dalam Ton)
No. Komoditas Desa Mentaos Kecamatan Gudo

1 Padi 956.00 20,417.00
2 Jagung 1,203.00 21,728.00
3 UbiJalar 1.08 63.91
4  Kacang Tanah 3.35 34.85
5 Kacang Hijau 0.16 4.62
6 Kedelai 15.48 359.77

Jumlah 2,179.07 42,608.15

Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012

Berdasarkan tabel di atas, dapat dihitung nilai d6filap komoditas pertanian
yang ada di Desa Mentaos. Misalnya untuk komodilitatanian padi, di Desa Mentaos
pada tahun 2011 menghasilkan 956 ton padi, sedandkaecara Keseluruhan di
Kecamatan Gudo menghasilkan 20.417 ton padi. Redan nilai LQ untuk komoditas

padi adalah sebagai berikut.
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LQ = 956/ 20.417
2.179,07/ 42.608,15
LQ = 0,0468
0,0511
LQ = 0,92

Nilai LQ untuk komoditas padi addalah 0.92 (LQ < Y¥ang mana dapat
diartikan bahwa komoditas padi di Desa Mentaosrbalapat dijual atau diekspor ke
daerah lain dan belum bisa disebut sebagai pogrsanian Desa Mentaos. Hasil
perhitungan LQ untuk komoditas pertanian lainny®édsa Mentaos dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan LQ Komoditas Pertanian

Desa Mentaos Kecamatan Gudo
No. Komoditas Produksi Towl b ks Total LQ
) Produksi . Produksi
Komoditas . Komoditas .
Pertanian Pertanian
1 2 3 4 5 6 (3/5)/(4)/6)
1 Padi 956.00 2,179.07 20,417.00 42,608.15 0.92
2 Jagung 1,203.00 2,179.07 21,728.00 42,608.15 8 1.0
3  UbiJalar 1.08 2,179.07 63.91 42,608.15 0.33
4  Kacang Tanah 3.35 2,179.07 34.85 42,608.15 1.88
5 Kacang Hijau 0.16 2,179.07 462 42,608.15 0.68
6 Kedelai 15.48 2,179.07 359.77 42,608.15 0.84

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013

Berdasarkan hasil perhitungan nilai LQ untuk korteslipertanian seperti
ditampilkan pada tabel di atas, nilai LQ komodipesli, ubi jalar, kacang hijau, dan
kedelai kurang dari satu, yang mana artinya hasiiyksi dari komoditas-komoditas
tersebut belum dapat dijual atau diekspor ke dakriah Sedangkan untuk komditas
jagung dan kacang tanah, memiliki nilai LQ > 1lityd ,08 untuk komoditas jagung,
dan 1,88 untuk komoditas kacang tanah. Hal ini mprikkkan bahwa produksi jagung
dan kacanag tanah di Desa Mentaos memiliki potensik dijual atau diekspor ke
daerah lain.

Cara yang sama akan dilakukan untuk menentukan ditsso unggulan
peternakan Desa Mentaos. Populasi peternakan ymdgpat di Desa Mentaos telah
dipaparkan pada tabel 4.10 yang menyebutkan baérmdapat populasi sapi potong,
kambing, domba, ayam buras, entok, dan itik. Pgpulkkomoditas-komoditas
peternakan tersebut secara keseluruhan di Kecar@Gatdo telah dijelaskan pada tabel
4.6. Perbandingan populasi peternakan di Desa Merdan Kecamatan Gudo dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.14 Populasi Ternak Desa Mentaos dan Kecamatan Gudo

No. Komoditas Desa Mentaos Kecamatan Gudo
1 Sapi Potong 276 3,549
2  Kambing 83 2,307
3 Domba 110 1,457
4  Ayam Buras 2,048 59,762
5 Ayam Pedaging 0 66,350
6 Entok 127 2,791
7 Itk 102 2,480

Jumlah 2,746 138,696

Sumber: Kecamatan Gudo Dalam Angka tahun 2012

Perhitungan nilai LQ pada masing-masing komoditaserpakan di Desa
Mentaos dilakukan dengan cara yang sama dengantymg@mn nilai LQ untuk
komoditas pertanian. Hasil perhitungan nilai LQuiknkomoditas peternakan di Desa
Mentaos ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan LQ Komoditas Peternakan
Desa Mentaos Kecamatan Gudo

No Komoditas Produksi Total 5 1 ksi Total - LO
) Produksi A Produksi
Komoditas . Komoditas )
Pertanian Pertanian

1 2 3 4 5 6 (3/5)/(4/6)
1 Sapi Potong 276 2,746 3,549 138,696 3.93
2  Kambing 83 2,746 2,307 138,696 1.82
3 Domba 110 2,746 1,457 138,696 3.81
4  Ayam Buras 2,048 2,746 59,762 138,696 1.73
5 Ayam Pedaging 0 2,746 66,350 138,696 0.00
6 Entok 127 2,746 2,791 138,696 2.30
7 ik 102 2,746 2,480 138,696 2.08

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013

Perhitungan nilai LQ pada tabel di atas menunjukbanwa semua komoditas
peternakan di Desa Mentaos berpotensi untuk diekd#pa dijual ke daerah lain karena
memiliki nilai LQ > 1, hanya komoditas ayam pedagyang nilainya 0.00 (nol) karena
tidak terdapat komoditas ayam pedaging tersebuDedia Mentaos. Nilai LQ yang
terbesar di antara komoditas-komoditas tersebutladualai LQ komoditas sapi potong
dan komoditas domba, yaitu masing-masing 3,93 ukbukoditas sapi potong dan 3,81
unutk komoditas domba.

B. Analisis Growth Share

Setelah menentukan komoditi unggulan dengan memdgun analisis LQ
selanjutnya menetapan sektor yang mempunyai kelargdwmpetitif yaitu dengan
menggunakan metodésrowth Share. Melalui perhitungangrowth share akan

didapatkan hasil komoditas yang memiliki peluantukrdikembangkan karena secara
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produksi memiliki pertumbuhan yang baik dan sidraifi. Nilai growth untuk melihat
tingkat pertumbuhan produktivitas dari tahun keutghdihitung dengan rumus sebagai
berikut :

Growth = 11" x100
Tn—l
Dengan:
Th = Jumlah produksi tahun ke-n
Tha = Jumlah produksi tahun sebelumnya

Untuk menghitung nilagrowth diperlukan data hasil produksi setiap komoditas
pada tahun sebelumnya, yaitu tahun 2010. Padaifemehi, data mengenai jumlah
produksi pertanian dan peternakan didapatkan damddgrafi Desa Mentaos tahun
2010 dan tahun 2011. Perhitungan ngeowth komoditas pertanian dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.16 Perhitungan Growth (pertumbuhan) Komoditas Pertanian

No. Komoditas 2010 2011 Growth
1 Padi 970.00 956.00 -1.44
2 Jagung 1,170.00 1,203.00 2.82
3 UbiJalar 1.04 1.08 3.85
4  Kacang Tanah 2.92 3.35 14.73
5 Kacang Hijau 0.17 0.16 -5.88
6 Kedelai 15.30 15.48 1.18

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013

Melalui perhitungan nilagrowth komoditas pertanian, didapatkan bahwa untuk
komoditas padi dan kacang hijau, dari tahun 201ken 2011, mengalami penurunan
jumlah produksi sehingga nilgrowth dari komoditas tersebut menjadi negatif. Berbeda
dengan komoditas-komoditas lainnya yang mengalagningkatan jumlah produksi
pada tahun 2011 sehingga nigmowth komoditas-komoditas tersebut positif, dan nilai
growth untuk komoditas pertanian yang terbesar adalah pathoditas kacang tanah
yaitu 14,73.

Pada komoditas peternakan, ditemui pula penurwratah populasi dari tahun
2010 ke tahun 2011, yaitu pada komoditas entok itlanLebih lengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.17 Perhitungan Growth Komoditas Peternakan

No. Komoditas 2010 2012  Growth
1 Sapi Potong 271 276 1.85
2  Kambing 79 83 5.06
3 Domba 102 110 7.84
4  Ayam Buras 1981 2,048 3.38
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No. Komoditas 2010 2012  Growth
5 Ayam Pedaging 0 0 0
6 Entok 131 127 -3.05
7 Itk 129 102 -20.93

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013
Komoditas domba memiliki nilaigrowth terbesar dibandingkan dengan

komoditas-komoditas peternakan lainnya yaitu 7. ini menunjukkan pertumbuhn
yang signifikan dari populasi komoditas tersebut.

Perhitunganshare adalah untuk menggambarkan tingkat kontribusi pked
komoditas pertanian dan peternakan di Desa Menbsdap produksi komoditas

yang sama di Kecamatan Gudo. Rumus perhitudgane adalah:

NPy
Share = x 100
NP
Dengan:
NP, = Nilai produksi komoditas di Desa Mentaos
NP, = Nilai produksi komoditas di Kecamatan Gudo

Untuk menyatakan kontribusi yang diberikanmasinging komoditas tersebut
besar atau tidak adalah dengan melihat ketentugkubebila share bernilai x>2 diberi
tanda (+) dan dinyatakan kontribusi yang diberikasar dan bilahare bernilai 1<x<2
diberi tanda (-) dan dinyatakan kontribusi yangedikan kecil (rendah).

Nilai share komoditas pertanian ditampilkan pada tabel 4.18pdDd dilihat
bahwa komoditas kacang tanah memiliki ngaare tertinggi dibandingkan komoditas
pertanian lainnya yaitu 9,61. Nilghare yang tinggi ini menunjukkan bahwa kontribusi
komoditas kacang tanah Desa Mentaos terhadap Kémar@aido cukup besar. Cara
yang sama juga dilakukan untuk mengetahui nshare komoditas-komoditas

peternakan.
Tabel 4.18 Perhitungan Nilai Share Komoditas Pertanian
No. Komoditas Desa Mentaos Kecamatan Gudo Share
1 Padi 956.00 20,417.00 4.68
2 Jagung 1,203.00 21,728.00 5.54
3 Ubi Jalar 1.08 63.91 1.69
4 Kacang Tanah 3.35 34.85 9.61
5 Kacang Hijau 0.16 4.62 3.46
6 Kedelai 15.48 359.77 4.30

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013

Tabel 4.19 Perhitungan Nilai Share Komoditas Peternakan
No. Komoditas Desa Mentaos Kecamatan Gudo Share

1 Sapi Potong 276 3,549 7.78
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No. Komaoditas Desa Mentaos Kecamatan Gudo Share
2 Kambing 83 2,307 3.60
3 Domba 110 1,457 7.55
4  Ayam Buras 2,048 59,762 3.43
5 Ayam Pedaging 0 66,350 0.00
6 Entok 127 2,791 4,55
7 Itk 102 2,480 411

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013

Pada tabel 4.19 dijelaskan bahwa kontribusi korasdieternakan yang terbesar
dari Desa Mentaos terhadap Kecamatan Gudo adatakataoditas sapi potong dan
domba. Nilaishare masing-masing komoditas tersebut adalah 7,78 d&n Dari hasil
perhitungan nilalGrowth danShare tersebut, dapat diketahui letak komoditas pertania

dan peternakan Desa Mentaos pada diaggeowth Share seperti pada gambar berikut.

Growth (+)
Komoditas Komoditas
Dominar Unggular
() (+) Share
Komoditas Komoditas
Statis Potensic

(-)
Gambar 4.18 Diagram Growth Share
Berdasarkan perhitunga@rowth Share, komoditas padi misalnya, memiliki
nilai growth -1,44 dan nilaishare 4,68, dapat disimpulkan bahwa komoditas padi di
Desa Mentaos merupakan komoditas potensial. Peajalbatuk komoditas-komoditas
lainnya di Desa Mentaos dapat dilihat pada tabekise

Tabel 4.20 Penentuan Komoditas Unggulan Desa Mentaos

No. Komoditas LQ Growth Share Keterangan

1 Padi 0.92 -1.44 4.68 Komoditas Potensial
2 Jagung 1.08 2.82 5.54 Komoditas Unggulan
3 UbiJalar 0.33 3.85 -1.69 Komoditas Dominan
4  Kacang Tanah 1.88 14.73  9.61 Komoditas Unggulan
5  Kacang Hijau 0.68 -5.88 3.46 Komoditas Dominan
6 Kedelai 0.84 1.18 4.30 Komoditas Potensial
7  Sapi Potong 3.93 1.85 7.78 Komoditas Unggulan
8 Kambing 1.82 5.06 3.60 Komoditas Unggulan
9 Domba 3.81 7.84 7.55 Komoditas Unggulan
10 Ayam Buras 1.73 3.38 3.43 Komoditas Unggulan
11  Ayam Pedaging 0.00 0.00 0.00 -
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No. Komoditas LQ Growth Share Keterangan
12 Entok 2.30 -3.05 4.55 Komoditas Potensial
13 Itk 2.08 -20.93 4.11 Komoditas Potensial

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013

Dengan mempertibangkan nilai LQ masing-masing katasdserta hasil dari
perhitunganGrowth Share, dapat disimpulkan bahwa komoditas jagung, kat¢angh,
sapi potong, kambing, domba, dan ayam buras meanpké&moditas unggulan Desa
Mentaos. Nilai LQ > 1 dari masing-masing komoditasggulan tersebut
menggambarkan kemampuannya untuk diekspor ataal #guuar daerah, nil&rowth
yang positif mengindikasikan perkembangan dan mgdwitan jumlah produksi,
sedangkan nilashare yang positif menunjukkan kontribusi yang besai Bamoditas-
komoditas tersebut terhadap wilayah Kecamatan Gusbezara keseluruhan.
Keunggulan-keunggulan tersebutlah yang menjadirdasailihan komoditas jagung,
kacang tanah, sapi potong, kambing, domba, dan dyaras menjadi komoditas
unggulan Desa Mentaos.

4.2.3 Sumber Daya Manusia (SDM)
A. Golongan Usia Produkif

Di dalam analisis demografi, struktur umur pendudilledakan menjadi tiga
kelompok, yaitu (a) kelompok umur muda, dibawahtabun; (b) kelompok umur
produktif, usia 15 — 64 tahun; dan (c) kelompok urtwa, usia 65 tahun ke atas.
Klasifikasi inilah yang akan dijadikan dasar untaknentukan jumlah penduduk Desa
Mentaos yang tergolong pada usia produktif.

Pada gambar 4.6 telah ditampilkan mengenai gamipeaduduk Desa Mentaos
berdasarkan golongan umur. Dari penggolongan perndoerdasarkan golongan umur
tersebut selanjutnya akan dibagi menjadi tiga fkasi berdasarkan analisis demografi
untuk menentukan jumlah penduduk pada masing-mddasifikasi tersebut. Jumlah
penduduk pada masing-masing klasifikasi tersebuotukiian akan ditampilkan dalam

persentase sehingga didapati gambaran komparasi peding-masing klasifikasi

penduduk.
Tabel 4.21 Jumlah Penduduk Desa Mentaos Berdasarkan Kelompok tdur Produktif
tahun 2011
No. Golongan Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Persetase
1 0-14 tahun 158 169 327 13.41%
2  15-64 tahun 1000 1046 2046 83.92%
3 >65tahun 36 29 65 2.67%
Jumlah 1194 1244 2438 100.00%

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013
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®0-14 tahun
H 15-64 tahun

& 265 tahun

Gambar 4.19 Persentase Perbandingan Jumlah Pendudiudesa Mentaos Berdasarkan
Kelompok Umur Produktif tahun 2011

Dalam analisis demografi disebutkan, penggolongalonkpok umur 15-64
tahun sebagai golongan usia produktif dikarenaksiera pendidikan di Indonesia yang
mewajibkan minimal pendidikan sembilan tahun, emanun untuk pendidikan sekolah
dasar (SD) dan tiga tahun untuk pendidikan sekialajutan tingkat pertama (SLTA).
Sehingga diasumsikan penduduk yang berada padaggmiaumur di bawah 15 tahun
masih menjalani pendidikan atau masih bersekolah tatak bisa dihitung sebagai
penduduk yang siap kerja. Selain itu, disebutkayajbahwa batasan usia produktif
adalah 64 atau 65 tahun karena usia tersebut texgglada usia pensiun. Hal inilah
yang menjadikan dasar penetapan usia 15-64 tathagaegolongan usia penduduk
produktif. Tabel 4.21 dan gambar 4.19 di atas mphikan bahwa di Desa Mentaos
jumlah penduduknya yang berada pada golongan ustuktif adalah sebanyak 2.046
jiwa atau 83,92% dari total keseluruhan 2.438 jisedangkan sisanya 13,41% berada
pada golongan usai muda (0-14 tahun) dan 2,67%l&grada golongan usia tuz66
tahun).

B. Keterampilan Penduduk

Dari 83,92% penduduk Desa Mentaos yang termasula ggdongan usia
produktif tersebut, atau sebanyak 2.046 jiwa, 9&&8dpduk diantaranya bekerja sebagai
petani dan sejumlah 791 jiwa bekerja sebagai btami Artinya 1.759 penduduk, dari
total 2.046 penduduk yang termasuk pada golonganpusduktif, bekerja pada sektor
pertanian. Sedangkan 287 penduduk lainnya bekeljagsi pedagang, pegawai negeri,
tukang kayu/batu, sektor angkutan, ABRI, dan paleerjpekerjaan lainnya.

Tabel 4.22 Persentase Jenis Mata Pencaharian Desa Mentaos

No. Jenis Mata Pancaharian Jumlah Persentase
1 Petani 968 47.31%
2 Buruh Tani 791 38.66%
3  Pegawai Negeri 8 0.39%
4  Tukang Kayu 23 1.12%
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No. Jenis Mata Pancaharian Jumlah Persentase
5  Angkutan 11 0.54%
6 ABRI 2 0.10%

7  Pensiunan 4 0.20%

8 Pedagang 136 6.65%

9 Lainnya 103 5.03%
Jumlah 2046 100.00%

Sumber: Hasil Perhitungan, 2013

Dapat dilihat pada tabel 4.22 dan gambar 4.20 babekerja pada sektor
pertanian, baik itu petani maupun buruh tani, makap pilihan utama bagi penduduk
Desa Mentaos. Total 1.759 penduduk, atau 85,97%tatat penduduk bergolongan
usia produktif, menggeluti sektor pertanian. Hal nmerupakan potensi bagi sektor
pertanian karena didukung dengan sumber daya nzangsig melimpah untuk
pengolahan dan pengembangan pertanian di Desa ddenta

ABRI
0.10%

Anghkutan
0.54%

Tukang Kayu
1.12%

Pegawai Negeri
039%

Gambar 4.20 Persentase Perbandingan Jumlah Pendududesa Mentaos Berdasarkan
Matapencaharian

Pilihan matapencaharian atau pekerjaan juga dipehgaleh keterampilan atau
skill yang dimiliki penduduk. Seperti misalnya, bagi getuk yang memeiliki
keterampilan untuk bercocok tanam dan tidak memkikampilan yang lain seperti
berdagang atau kerajinan kayu, tentu akan mengkegaan sebagai petani atau buruh
tani. Dan juga sebaliknya bagi penduduk yang m&nkkterampilan dalam kerajinan
kayu tentu akan memilih pekerjaan sebagai tukanyy lkkdau pengrajin kayu daripada
bekerja sebagai petani atau buruh tani.

@) ) @

Gambar 4.21 llustrasi Keterampilan Penduduk Desa Metaos Dalam Pertanian
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Sebagian besar penduduk Desa Mentaos memilikidaaf@lan untuk bercocok
tanam. Hal tersebut telah dibuktikan melalui ptif@enduduk untuk bekerja di sektor
pertanian yang jumlahnya lebih banyak dibandingkiéihan pekerjaan-pekerjaan yang
lain. Pertanian yang digeluti penduduk Desa menliglmd dominan pada penggunaan
lahan sawah untuk membudidayakan komoditas paglin@ dan kacang tanah. Seperti
ditampilkan pada gambar di atas, pada gambar tupjdkkan petani yang sedang
membersihkan gulma pada sawahnya dengan menggufsdsank”. Pada gambar (2)
ditunjukkan tanaman jagung di salah satu lahamjggli Desa Mentaos yang telah siap
panen, dan pada gambar (3) ditunjukkan lahan tam&a@ang tanah di Desa Mentaos.

Pertanian memang mampu menyerap banyak tenagaKeegaa pada setiap
hektar lahan sawah membutuhkan 8-10 orang pekdgmun kondisi tersebut tidak
berbanding lurus dengan pendapatan yang diterilkerjpetersebut. Berdasasrkan hasil
wawancara kepada bebepara petani dan buruh tanmoya di Desa Mentaos upah
buruh tani dalam waktu sehari kerja adalah tigailpudima ribu rupiah (Rp.35.000,-)
dan tidak semua pekerja mendapatkan pekerjaanpsétaminya. Hal tersebut
menyebabkan pekerjaan sebagai buruh tani tidak t ddjdasifikasikan sebagai
pekerjaan tetap, sehingga 791 jiwa penduduk Desddds (atau sebanyak 38,66% dari
penduduk usia produktif) sebenarnya tidak memitiiatapencaharian. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi penetapan upah pekemgdbersnisalnya petani tidak dapat
menentukan sendiri harga untuk hasil panennya ggainmengikuti harga yang
ditetapkan oleh tengkulak dan juga pengepul. Lelaifahnya lagi adalah bahwa petani
tidak mengerti perkembangan isu pasar sehingganmma® mengenai harga panen
komoditasnya sangat mudah dipermainkan oleh teagkdan pengepul. Akses yang
lemah terhadap pasar merupakan kelemahan yang ikilinpetani, sedangkan
keberadaan tengkulak dan pengepul merupakan ancsmaran dapat menghambat
perkembangan pertanian di Desa Mentaos. SelairdiitDesa Mentaos belum ada
kelompok tani yang dapat mewadahi semua petani Desdaos sehingga informasi
tidak dapat disebarkan kepada semua petani.

Tengkulak dan pengepul yang seringkali memberikangdn kepada hasil panen
petani tidak sesuai dengan isu pasar, misalnyailapddlam pasar regional permintaan
akan suatu komoditas meningkat dan tidak diikuhipgkatan penawaran harga oleh
tengkulak, tentunya merugikan bagi petani. Semantasil penjualan panen komoditas
pertanian tidak mengalami peningkatan yang sigaifikupah pekerja pertanian pun

tidak dapat diharapkan untuk mengalami peningkgmala, sedangkan dilain pihak
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peningkatan harga barang-barang pemenuh kebut@nas mengalami peningkatan.
Permasalahan seperti ini yang lebih banyak menyabalpekerja pertanian harus
mencari sumber lain untuk menambah penghasilan lzdaldan pekerjaan lain yang
hasilnya dapat mencukupi kebutuhan hidup merek&erRean lain yang hasilnya
diharapkan dapat mencukupi kebutuhan hidup merekseltut tentunya tidak akan
didaptkan di Desa Mentaos, karena sebagian bgsardan pekerjaan di Desa Mentaos
adalah pada sektor pertanian, sehingga mereka hnaeusari pekerjaan tersebut ke
daerah atau kota-kota lain dan terjadilah urbandas Desa Mentaos. Padahskill
atau keterampilan yang mereka miliki saat ini h#atyebercocok tanam, sedangkan
pekerjaan-pekerjaan yang tidak berbasiskan perartentunya membutuhkan
penguasaan keterampilan asiill yang lain, sehingga kemungkinan bagi mereka untuk
tidak mendapatkan pekerjaan yang diharapkan masijes besar.

Penyuluhan pertanian seharusnya dilakukan oleh rBanyuluh Pertanian
(BPP), hanya saja, berdasarkan hasil wawancada, Pasa Mentaos telah lama sekali
tidak dilakukan penyuluhan. Terhitung sejak tahQA2BPP tidak pernah lagi datang
ke Desa Mentaos untuk memberikan penyuluhan kepatdai. Hal ini menyebabkan
para petani tidak lagi mendapatkan informasi-infasimyang baru mengenai budidaya
pertanian. Selain itu, penyuluhan mengenai pengoldiasil pertanian bahkan tidak
pernah dilakukan di Desa Mentaos, sehingga paenpgtak memiliki kemampuan,
keterampilan ataskill, untuk mengolah hasil panennya.

Di sektor lain selain pertanian, keterampilan kgamg dimiliki penduduk Desa
Mentaos adalah dalam kerajinan kayu. Pada tab2ldhpat dilihat bahwa terdapat 23
penduduk yang bekerja sebagai tukang kayu. Dape2fluduk yang bekerja sebagai
tukang kayu tersebut, sembilan di antaranya bekierg@buah meubel yang terdapat di
Dusun Mentaos dan 14 lainnya merupakan pekerjaslgpag biasanya dipekerjaan

Gambar 4.22 llustrasi Keterampilan Penduduk Desa Metaos Dalam Kerajinan Kayu
Meubel yang terdapat di Desa Mentaos merupakarausdtk perorangan. Hal

ini cukup berpengaruh dalam penyerapan tenaga gaga meubel tersebut. Pemilik

meubel berhak menentukan jumlah karyawan sesuagaderkebutuhan. Produksi
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meubel itu sendiri bergantung pada permintaan pggaag menginginkan kualitas,
sehingga tenaga kerja yang dipekerjakan juga dwkaji memiliki keterampilan atau
skill yang mumpuni. Keterampilan pekerja meubel itu semderupakan hasil dari
pendidikan yang diperoleh ketika bersekolah, naammjuga pekerja yang dilatih oleh
pemilik meubel sehingga mampu bekerja sesuai dekayaasitas yang diperlukan.
Selain bercocok tanam dan tukang kayu, keterampi#am yang dimiliki
penduduk Desa Mentaos adalah dalam berternak. Hasapiap penduduk Desa
Mentaos, baik itu yang bekerja sebagai petani danhbtani maupun penduduk yang
bekerja sebagai tukang kayu, pegawai negeri, ddagasg, serta penduduk yang sudah
pensiun dari pekerjaan mereka, memiliki ternak ydipglihara dipekarangan belakang
rumah mereka masing-masing. Ternak yang dikembakkdn di Desa Mentaos adalah
sapi potong, kambing, domba, ayam buras, entok,itdanJumlah populasi masing-

masing komoditas ternak tersebut dapat dilihat paiokl 4.6.

~

| ambar 4.23 llustrasi Keterampilan Penduduk Desa MBtao dalam Berternak

Bagi penduduk Desa Mentaos, berternak adalah lemagang telah ada sejak
lama, selain makanan bagi ternak tersebut tidakahddn tersedia di lingkungan Desa
Mentaos sendiri, berternak juga tidak menyita bknyaktu, sehingga berternak
merupakan pilihan yang tepat sebagai sampingan peksrjaan utama. Sedangkan
untuk komoditas ternak yang dikembangbiakkan addlehdasarkan pilihan dan
kemampuan penduduk sendiri. Ada yang lebih memilituk memelihara dan
mengembangbiakkan sapi potong, ada yang lebih nirek@mbing, domba, dan yang
lainnya lebih memilih untuk mengembangbiakkan ayamiok, ataupun itik.

Diantara para peternak di Desa Mentaos, terdaptnsipinjaman komoditas
peternakan dengan pembagian hasil dari anak-anak didapatkan. Sistem pinjaman
tersebut berlaku untuk komoditas peternakan sagmbing, dan domba. Misalnya
pinjaman untuk komoditas sapi, peternak yang mdémkupinjaman berkewajiban
untuk merawat sapi tersebut, baik itu dari makarsamtikan anti penyakit, sampai
kawin suntik, hingga waktu yang disepakati. Selanyja setelah proses kelahiran, maka
jumlah anak dari sapi yang dipinjam tersebut dibdgma merata antara pamilik sapi

dengan peminjam. Sistem tersebut biasa disebuupekdesa Mentaos dengan sistem
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bagi hasil, dan sistem ini juga digunakan padaapénh, tidak hanya pada komoditas
peternakan saja.

Di Desa Mentaos terdapat sebuah pabrik tahu yaagnga di Dusun Dermo.
Pabrik tahu tersebut mampu menyerap 12 tenaga karjg seluruhnya berasal dari
Desa Mentaos. Dalam Kklasifikasi penduduk Desa Mantderdasarkan mata
pencaharian seperti yang telah dijelaskan pada taB2, pekerja pada pabrik tahu
termasuk dalam jenis mata pencaharian lain-lailairseekerja pada pabrik tahu, yang

termasuk dalam jenis pekerjaan lain-lain adalatdpéuk yang bekerja sebagai tukang

pijit, dukun beranak, bidan, serta kuli bangunan.

-

Gambar 4.24 llustrasi Keterampilan penduduk Desa Mataos dalam Membuat Tahu

Penduduk yang bekerja pada pabrik tahu menggambashwa penduduk
Desa Mentaos memiliki kemampuan untuk bekerja ddor lain selain pertanian,
yaitu sektor industri pengolahan. Untuk meningkatkemampuan keterampilan atau
skill penduduk tersebut, dari bercocok tanam menjadifaepengolahan, memerlukan
adanya pelatihan, dan hal tersebut belum pernatakia di Desa Mentaos. Khusus
untuk industri pengolahan tahu, keterampilan yanglii para pekerjanya didapatkan
dari pelatihan (training) yang diberikan oleh peékngabrik tahu sendiri.

Pelatihan keterampilan ataskill untuk kesiapan kerja sebenarnya bisa
didapatkan dari Dinas Sosial, Tenaga Kerja, damsimagrasi (Dinsosnakertrans)
Kabupaten Jombang melalui Unit Pelaksana TekniatiRah Kerja (UPT PK), namun
pelatihan kerja tersebut hanya diberikan di Baktihan Kerja Kabupaten Jombang dan
tidak bisa dilaksanakan di Desa Mentaos sehinggalyskik Desa Mentaos harus
datang ke tempat pelatihan (jemput bola) untuk rapatkan pelatihan yang
diharapkan. UPT PK dapat memberikan pelatihan &etpilan berupa pelatihan
menjahit, pelatihan las, meubelair, pelatihan kliyu, pengembangan hortikultura dan
pengolahan hasil pertanian dengan 40 peserta datlapnya. Syarat pendaftarannya
sangat mudah, hanya perlu mengisi formulir pendaitafoto kopi KTP, dan pas foto
terakhir. Syarat tersebut tentunya tidak membenatkagi siapa saja yang ingin
mengikuti pelatihan dan mendapatkan keterampilamg ydiinginkan, ditambah lagi
pelatihan yang diselenggarakan oleh UPT PK Dindastrans tidak memungut biaya
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sama sekali dari pesertanya. Hal ini merupakanapglibagi penduduk Desa Mentaos
untuk dapat meningkatkan keterampilan atalkill mereka sehingga dapat

mengembangkan usaha baru.

Gambar 4.25 llustrasi Pelatihan Yang Diberikan OlehUPT PK Disnosnakertrans
C. Analisis Kelembagaan
Aspek kelembagaan sangat penting bukan saja diaat segi ekonomi
pertanian secara keseluruhan, tetapi juga dariedemomi pedesaan. Bahkan mosher
(1974) mengidentifikasikan bahwa aspek kelembagaarupakan syarat pokok yang
diperlukan agar struktur pembangunan pedesaan diatakan maju (Sitio dan
Tamba, 2001). Pemerintah desa yang ada di Desaabketerdiri dari Perangkat Desa
Mentaos yang di bawahi oleh Kepala Desa , seksetaarik yang mengelola sistem
administrasi yang membawahi Kaur Umum, Staf Kauruomdan Kaur Keuangan.
Dalam pelaksanaan tugas Kepala Desa (StruktuarBd@@ksa) dibantu oleh
Badan Perwakilan Desa (BPD) yang dipilih dan disahéleh lembaga Perangkat Desa
Mentaos. BPD memiliki tugas dan fungsi sebagai egabeksekutif (perwakilan) yang
menyalurkan aspirasi masyarakat desa. Selain gufurmgsi juga untuk membuat
peraturan desa serta melakukan pengawasan terlpdgglenggaraan pemerintah
desa. Adapun struktur organisasi pemerintahan Dlesdaos sebagai berikut:

Kepala
BFD g— — - Desa
Sekertars
Laknis Trantib [« Desa
Laknis Pertanian | Kaur Kaur
dan Pengairan Pemenntahan Pembangunan
Laknis Sosial ¢
Masyarakat [ Kaur Umum  — Kaur Keuangan
v v L4
Kasun Kasun Kasun
Meantaos Dermo Jampirogo

Gambar 4.26 Struktur Lembaga Pemerintah Desa Menta®
Sumber : Pemerintah Desa Mentaos
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Fungsi utama BPD adalah :

Pemberi persetujuan bagi pembuatan keputusan apatasa (pemerintahan
desa). Segala kebijakan maupun peraturan yangtdibeia pemerintahan desa
harus melalui persetujuan terlebih dahulu dari badia

Sebagai mitra dari kepala desa yang mendampingi dsmberikan
pertimbangan bagi kepala desa dan aparatur peatesimtdesa lainnya dalam
menjalankan tugasnya.

Mengawasi kinerja pemerintahan (aparatur desa) ggJaksanaan tugas sesuai
dengan peraturan dan tidak terjadi penyelewengan.

Membuat peraturan desa sementara guna membantjakpeenerintahan desa.
Sumber : Pemerintah Desa Mentaos

Peran dari masing-masing lembaga yang teridentifidean digambarkan dalam

sebuah diagram venn untuk menunjukkan hubungannmrasasing lembaga dengan

lembaga lainnya serta hubungannya dengan masyal@&ss Mentaos, dengan

demikian akan dapat diketahui permasalahan setémgiodari lembaga-lembaga yang

ada di Desa Mentaos untuk mendukung pengembangamspalesa sendiri. Pada

diagram venn tersebut setiap lembaga akandigambal&agan lingkaran dan warna

tertentu dengan tujuan untuk membedakan masingagésnbaga tersebut.

Penduduk
Desa Mentaos

Gambar 4.27 Diagram Venn Hubungan antar Lembaga DesMentaos
Sumber : Hasil Analisis, 2013

Keterangan Gambar :

Pemerintah Desa : Memiliki pengaruh yang besar paasyarakat desa, hal ini
terkait dengan pembangunan dan semua kegiatantéegiang berkaitan
dengan perekonomian masyarakat.

Masyarakat Desa Mentaos : merupakan peran utanaandalemajukan Desa

Mentaos, diperlukan partisipasi masyarakat Desatdbésndalam pembangunan
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baik fisik dan non fisik Desa Mentaos.

» BPD (Badan Perwakilan Desa) ini memiliki tugas dangsi sebagai lembaga
eksekutif (perwakilan) yang menyalurkan aspirassyasakat desa. Selain itu,
berfungsi juga untuk membuat peraturan desa sediakokan pengawasan
terhadap penyelenggaraan pemerintah desa.

» BPP (Badan Penyuluh Pertanian) berperan memberikaformasi
pembudidayaan pertanian yang baik dan benar semgofahan hasil-hasil
pertanian melalui penyuluhan, namun pada kondisisgkg saat ini BPP tidak
memberikan penyuluhan sebagaimana mestinya di Ddeataos (hasil
wawancara), sehingga tidak terdapat singgungarraateanbaga BPP dengan
Masyarakat Desa Mentaos.

» UPT PK Dinsosnakertrans berperan memberikan palatikerja berupa
pelatihan menjahit, pelatihan las, meubelair, geat ukir kayu, pengembangan
hortikultura dan pengolahan hasil pertanian (Dina&ertrans Kabupaten
Jombang).

Pada gambar 4.27 telah ditunjukkan hubungan lemlesgbaga dengan
penduduk Desa Mentaos. Lembaga Pemerintah DesaMgritaik itu Perangkat Desa
Mentaos maupun Badan Perwakilan Desa Mentaos, tekhksanakan peran dan
fungsinya dengan baik sesuai dengan tupoksinyangrasasing. Peran Lembaga
Pemerintah Desa Mentaos sangat penting sebagaiggmkg pembangunan Desa
Mentaos, dan pelaksanaan peran dan fungsi lemleaggbtt yang saat ini telah baik
dan sesuai dengan tupoksinya diharapkan tidak neng@enurunan sehingga tidak
menimbulkan konflik kepentingan atau kelalaian k#veen yang pada akhirnya dapat
menghambat pembangunan Desa Mentaos.

Keberadaan BPP dan UPT PK Dinsosnakertrans, yamj s& belum
bersinggungan dengan penduduk Desa Mentaos, sefiardapat dimanfaatkan untuk
pembangunan desa. BPP dapat memberikan penyulutatanipn sehingga
keterampilan petani-petani Desa Mentaos dalam bydighertanian dapat meningkat.
Namun sebelumnya perlu untuk dibentuk lembaga Bahagai wadah bagi petani-
petani Desa Mentaos. Dengan adanya kelompok tardeda Mentaos, BPP bisa
melaksanakan perannya sebagai pemberi penyululn@mip@ sehingga bersinggungan
dengan penduduk Desa Mentaos. Hal tersebut tentaeypguntungkan bagi penduduk

Desa Mentaos, khususnya para petani. Sehingga degadpulkan, penduduk Desa
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Mentaos dapat memanfaatkan keberadaan lembaga BR&ard cara membentuk
lembaga baru yaitu Kelompok Tani.

Dari adanya lembaga Kelompok Tani di Desa Mentéampaga Pemerintah
Desa Mentaos dalam hal ini Perangkat Desa Mentaoat cnenghubungkan Kelompok
Tani tersebut dengan lembaga BPP melalui peranegara administratif untuk
mengajukan surat permohonan penyuluhan. Demikida galam kaitannya untuk
memanfaatkan keberadaan lembaga UPT PK DinsosrakerKabupaten Jombang.
Lembaga Pemerintah Desa Mentaos, Perangkat Desa, dscara administratif
mengusulkan atau merekomendasikan penduduk Desaadderuntuk mengikuti
pelatihan kerja yang disediakan lembaga UPT PK d&inakertrans Kabupaten
Jombang.

Desa Mentaos belum memiliki lembaga keuangan, kaikberupa lembaga
simpan pinjam atau koperasi. Lembaga keuangan bmsperan dalam permodalan
penduduk sehingga dapat meningkatkan usahanyarembuka lapangan kerja yang
baru, sehingga lembaga tersebut sangat diperlukaieda Mentaos. Lembaga
keuangan yang berperan dalam kehidupan masyaraies@an pada umumnya adalah
berupa lembaga Koperasi Unit Desa (KUD) dan fukddD adalah sebagai lembaga
perbantuan pinjaman permodalan dengan suku bumgkhedan penyeimbang harga
komoditas pasar. Sehingga perlunya lembaga Kopéiagi Desa (KUD) di Desa
Mentaos dapat membantu permodalan penduduk untulgengangkan usaha serta
menyetarakan harga komoditas dengan harga pagar tenpengaruh adanya tengkulak
dan pengepul.

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah koperasi yang diberuntuk satu wilayah
potensi ekonomi/desa yang merupakan satu kesakomomi dalam satu kecamatan.
Untuk satu wilayah potensi ekonomi/desa dianjurkambentuk satu koperasi unit
desa, yang menjadi anggota KUD yaitu orang-oranggybertempat tinggal atau
menjalankan usahanya di wilayah unit desa itu yaregupakan daerah kerja KUD
(Edilius dan Sudarsono, 1993:18).

Adapun fungsi koperasi unit desa ini antara lain:
Perkreditan;

Penyediaan dan penyaluran sarana produksnpsta
Pengolahan serta pemasaran hasil pertanian;

Pelayanan jasa lainnya; dan

=0 Vs L

Melakukan kegiatan ekonomi lainnya.
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4.2.4 Analisis Potensi Masalah

Analisis potensi masalah merupakan bagian dari deetnalisis deskriptif.
Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi sellarpotensi dan seluruh masalah
yang terdapat pada Desa Mentaos, baik itu dililaat gbtensi lahan, potensi pertanian
serta potensi sumber daya manusia.

Potensi tanah dilihat dari keseuaiannya untuk pemggn pertanian yang mana
pada kondisi eksisting telah dimanfaatkan dengamepoleh penduduk Desa Mentaos
dan ditambah dengan kesesuaian pola tanam komogessmnian yang telah
disesuaikan dengan kondisi iklim (musim). Hanya skghan pertanian tidak didukung
dengan akses lahan yang maksimal karena tidak sk&xhaa pertanian dapat diakses
oleh jalan tani dan dengan kondisi pematang sawaig ysempit sehingga akses
langsung ke lahan menjadi sulit. Kondisi air (isgabelum optimal dikarenakan
sebagian lahan pertanian belum semuanya dapaeditksgsung oleh sungai (saluran)
irigasi. Tercatat seluas 38,81 Ha lahan sawah p&hgn mendapatkan irigasi optimal
atau sekitar 31,72% dari total 122,33 Ha lahan Baseduruhnya yang ada di Desa
Mentaos.

Pertanian Desa Mentaos menunjukkan jumlah prodd&si kontribusi yang
cukup besar bagi komoditas jagung dan kacang t&fetya saja pada kondisi eksisting
kedua komoditas tersebut belum dikembangkan demgéimal mengingat seluruh
petani Desa Mentaos belum mengembangkan kedua kas¢eksebut secara serentak
sehingga hasil produksi bisa lebih optimal. Komasljagung, yang mana ditanam pada
lahan sawah irigasi dalam setahun hanya satu kaianpanen, harus berbagi lahan
dengan komoditas kedelai. Jagung, dengan ratapatduksi 12,25 ton/Ha, yaitu
apabila dioptimalkan seluruh lahan sawah seluas3322a untuk menanam komoditas
tersebut maka akan dapat menghasilkan produksngakd.498,28 ton atau terdapat
selisih sebanyak 295,228 ton atau 24.55% dengahpnaduksi jagung tercatat tahun
2011 yaitu 1.203 ton.

Demikian pula dengan komoditas kacang tanah yambabe lahan dengan
komoditas ubi jalar dan kacang hijau. Rata-ratalpkei kacang tanah pertahun adalah
1,14 ton/Ha dan lahan yang bisa dioptimalkan urditinami kacang tanah adalah
lahan kebun yang luasnya 5,31 Ha sehingga didapgttaduksi kacang tanah optimal
yaitu sebesar 6,06 ton. Produksi kacang tanah paltian 2011 sebesar 3,35 ton
sehingga penngkatan produksinya mencapai 2,7 ltéonsabesar 80,95%.
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Komoditas unggulan ternak sapi, kambing, domba, al@m buras juga dapat
ditingkatkan populasinya dengan menggunakan siptejaman bagi hasil.

Pada kondisi eksisting, hasil pertanian komoditagygulan juga belum
mengalami pengolahan dan dijual langsung ke teaggkdhn pengepul berupa hasil
mentah jagung dan kacang tanah. Hasil produksngglan kacang tanah tentu dapat
dioptimalkan dengan mengolah komoditas tersebutjademproduk olahan sehingga
dapat memberikan nilai tambah atas kedua produtaman tersebut dan sekaligus
dapat membuka lapangan kerja baru.

Komoditas jagung misalnya dapat diolah menjadi tggagung. tepung jagung
tersebut selanjutnya menjadi bahan pembuatan &nagk, atau makanan ringan.
Pengolahan jagung menjadi tepung membutuhkan talatnaesin pemipil atau perontok
jagung dan mesin penggiling jagung sehingga meiigaastepung jagung. Demikian
pula dengan kacang tanah yang dapat diolah merjadibu pecel agar dapat
memberikan tambahan penghasilan bagi penduduk DEsd#aos. Prosesnya tidak
memerlukan waktu lama dan dapat dilakukan oleh sependuduk Desa Mentaos.
Kacang cukup disangrai kemudian digiling atau dhuk dengan tambahan bumbu-
bumbu sesuai dengan kebutuhan sehingga menjadilbpetsl. Bumbu pecel tersebut
dapat digunakan untuk konsumsi pribadi maupun dieigpasar.

Komoditas peternakan sapi, kambing, domba, dan dyaas, yang merupakan
komoditi unggulan peternakan. Populasi komoditasdditas tersebut dapat
ditingkatkan dengan menggunakan sistem pinjaman basgil. Dari ternak-ternak
tersebut dagingnya dapat diolah menjadi dendengban. Hal ini merupakan peluang
yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan perekano masyarakat Desa

Mentaos.

Gambar 4.28 Mesin Pemipil dan ‘P'enggiling Jagung
Kondisi sumber daya manusia saat ini menggamba&8&@2% penduduk Desa
Mentaos berada pada golongan usia produktif, depgaporsi jumlah penduduk yang

belum memiliki pekerjaan tetap (yang menjadi butaini) adalah sebanyak 791 jiwa
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penduduk Desa Mentaos (atau sebanyak 38,66% datugdak usia produktif). Hal ini
dapat dioptimalkan dengan adanya pelatihan-pelatifesja yang diberikan oleh UPT
PK Dinsosnakertrans Kabupaten Jombang sehinggartasgdi tenaga kerja terampil,
khususnya untuk industri pengolahan. Demikian pilg¢agan petani Desa Mentaos
(yang berjumlah 968 penduduk) yang dapat meningkatketerampilannya dalam
budidaya pertanian serta pengolahan hasil-hadihm&n melalui pelatihan dari Badan
Penyuluh Pertanian, namun sebelumnya perlu dibekgidmpok tani Desa Mentaos.
Desa Mentaos belum memiliki lembaga permodalan ktgerasi unit desa (KUD).
Tentunya apabila dibentuk KUD di Desa Mentaos adlapat meningkatkan usaha
penduduk (baik itu pertanian maupun peternakan) lomkan bisa menumbuhkan
usaha-usaha yang baru seperti industri pengolahan.

Potensi-potensi dan permasalahan-permasalahan djemgukan berdasarkan
variabel-variabel yang dijelaskan di atas akanngjkam dalam tabel 4.23 di bawah ini.

Tabel 4.23 Potensi dan Masalah Desa Mentaos

No. Variabel Potensi Masalah
1. Topografi lahan Desa 1. Badan sungai belum semuanya
Mentaos datar sehingga sesuai diturap
untuk pertanian. 2. Seluruh lahan pertanian belum
2. Terdapat sungai untuk irigasi dapat diakses oleh jalan tani
lahan pertanian 3. Jalan tani terlalu sempit, hanya
3. Terdapat pasar penyedia 2 meter
kebutuhan pertanian, yaitu 4. Pematang sawah terlalu sempit,
Pasar Blimbing dan Pasar hanya setengah meter
Gudo
4. Terdapat sebuah pasar hewan
di Desa Gajah Kecamatan
Ngoro.
5. Pasar Blimbing dan Pasar
Gudo juga sebagai tempat
Fisik (tanah, air, penjualan hasil pertanian.
], 6. Jarak dengan pasar yang

dan iklim) terdapat di Kecamatan Gudo

dekat dan dapat ditempuh
dengan waktu yang realtif
singkat .

7. Jaringan jalan yang ada cukup
mendukung dalam
aksesibilitas menuju pasar

8. Pupuk kimia untuk pertanian
mudah didapatkan di pasar
terdekat (Pasar Blimbing dan
Pasar Gudo)

9. Alat-alat pertanian mudah
didapat di pasar

10.Pupuk kandang mudah
didapat di Desa Mentaos.

1. Terdapat komoditas unggulan 1.
dari pertanian dan peternakan
Desa Mentaos, yaitu jagung,
kacang tanah, sapi potong, 2.

2 Pertanian

Pertanian dan peternakan belum
fokus pada pengembangan
komoditas unggulan

Industri pengolahan di Desa
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No. Variabel Potensi Masalah

kambing, domba, dan ayam Mentaos sangat terbatas
buras.
2. Sistem bagi hasil pertanian
dan peternakan yang terdapat
di Desa Mentaos.

1. 83,92% penduduk Desa 1. Upah pertanian rendah sehingga
Mentaos tergolong pada tidak mencukupi kebutuhan
kelompok usia produktif hidup
2. 85,97% penduduk Desa 2. Petani tidak memiliki akses
Mentaos bekerja pada sektor terhadap pasar sehingga tidak
pertanian. mengerti perkembangan
3. Penduduk memiliki permintaan pasar dan tidak dapat
keterampilan dalam industri menentukan harga pasar.
pengolahan 3. Keberadaan tengkulak dan
4. UPT PK menyediakan pengepul dalam penentuan harga
pelatihan pengolahan hasil komoditas
pertanian, meubelair, ukir 4. Penduduk yang memiliki skill
kayu, menjahit, serta las. atau keterampilan dalam industri
pengolahan masih sedikit, baik
Sumber Daya itu pengolahan kayu ataupun
Manusia industri pembuatan tahu.

5. Badan Penyuluh Pertanian (BPP)
kurang optimal karena sudah
lama tidak melakukan
penyuluhan di Desa Mentaos.

6. BPP kurang optimal karena
belum pernah melakukan
penyuluhan pengolahan hasil
pertanian di Desa Mentaos.

7. Tidak ada koperasi unit desa
(KUD) di Desa Mentaos.

8. Belum ada kelompok tani
sehingga informasi-informasi
tidak bisa tersampaikan secara
merata ke semua petani.

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Dari penjelasan di atas didapatkan fakta bahwa Mesgaos memiliki potensi
lahan yang sesuai untuk penggunaan pertanian, suaga manuisa dalam pertanian
mencapai 85,97% dari golongan usia produktif, katasdunggulan pertanian dan
peternakan berupa komoditas jagung dan kacang,tanaai sebagai sarana pengairan
atau irigasi lahan pertanian. Terdapat juga kornasdieternakan berupa sapi, kambing,
domba, dan ayam buras, serta sistem pinjaman (g yang telah digunakan oleh
sebagian masyarakat untuk peternakan.

Kurangnya penyuluhan pertanian dan pelatihan-paatikerja merupakan
permasalahan yang ditemui, selain itu tidak tertlg@a KUD dan kurangnya
keterampilan masyarakat dalam pengolahan hasil anqaErt juga merupakan

permasalahan.
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4.3 Pembangunan Desa Mentaos
Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalatdanisasi yang menyebabkan
arus migrasi penduduk Desa Mentaos ke luar daeuknpc besar, dan terbesar
persentasenya dibandingkan desa-desa lain di Keéaar@aido. 6.36% dari total jumlah
penduduk Desa Mentaos berurbanisasi menggambatkandaya lapangan pekerjaan
di Desa Mentaos serta tingkat upah yang rendah @tierjaan yang ada. Untuk
mengatasi masalah tersebut, akan dibuat strategegt sehingga pembangunan di
Desa Mentaos dapat menghambat lajunya arus urBawiga Desa Mantaos sendiri.
Strategi-strategi tersebut didasarkan pada potgasg dimiliki desa, baik itu dari
potensi fisik desanya serta dari potensi sumbern dagnusianya sebagai penggerak
pembangunan Desa Mentaos sendiri.
4.3.1 Analisis Akar Masalah
Analisis akar masalah digunakan untuk menganalisanbsr-sumber
permasalahan yang didapatkan dari hasil identifikesalah yang telah dilakukan pada
analisa sebelumnya. Hasil identifikasi masalah lsef@ya telah menyimpulkan bahwa
terdapat permasalahan pada fisik lahan Desa Mengaoganian, serta sumber daya
manusia (SDM) Desa Mentaos. Permasalahan tersetauadain:
Masalah Fisik Lahan
1. Akses ke lahan pertanian kurang baik
2. lIrigasi lahan kurang optimal
Masalah Pertanian
1. Hasil produksi komoditas unggulan belum optimal
2. Kontibusi hasil pertanian belum optimal
Masalah Sumber Daya Manusia (SDM)
1. Akses kurang terhadap pasar
2. Keterampilan petani kurang
3. Keterampilan penduduk kurang
4. Pengembangan usaha susah dilakukan
Dari hasil analisis akar masalah menunjukkan babka dari permasalahan
pada kondisi fisik lahan Desa Mentaos adalah behdanya rencana pembenahan
pematang sawah, jalan tani, dan penurapan surgyanaBalahan tersebut juga berimbas
pada pertanian, yaitu menyebabkan hasil produksiokiitas unggulan pertanian belum

optimal.
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Akar masalah pertanian Desa Mentaos adalah petalimb fokus untuk
mengembangkan komoditas unggulan pertanian Desaabkerserta belum adanya
industri pengolahan untuk komoditas unggulan petatersebut. Petani belum fokus
mengembangkan komoditas unggulan pertanian dikkaen@ermasalahan sumber daya
manusia dalam kelembagaan, yaitu belum adanya Eamkalompok tani di Desa
Mentaos. Permasalahan belum adanya industri pdrgolhasil produksi komoditas
unggulan pertanian juga disebabkan oleh permasalé®iaM, yaitu kurangnya
ketermpilan penduduk serta sulitnya pengembangahausatau industri di Desa
Mentaos.

Akar masalah sumber daya manusia (SDM) Desa Merdaatasarkan hasil
analisa lebih disebabkan oleh permasalahan kelembagMasalah-masalah utama
dalam SDM Desa Mentaos adalah belum adanya kelotamokbelum adanya koperasi
unit desa, serta lembaga pemerintah desa yang kedpat menjembatani penduduk

dengan lembaga pelatihan kerja.
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Gambar 4.29 Diagram Analisis Akar Masalah
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4.3.2 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah metode perencanaan strateang yligunakan untuk
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, darmamcaalam suatu perencanaan
pembangunan. Dalam metode analisis ini, akan dikegitan strategi-strategi yang
memanfaatkan potensi Desa Mentaos untuk meminim&k$emahan yang ada dan
mengatasi ancaman yang mungkin terjadi, serta m@malkan potensi tersebut untuk
menangkap peluang-peluang yang akan datang.

Ancaman yang dimaksudkan dalam penjelasan di didatahal-hal yang bukan
dari kelemahan sumber daya lokal dan mungkin mesaganatau menghambat
pembangunan Desa Mentaos. Sedangkan peluang dddibbl yang datangnya dari
luar sumber daya lokal dan dapat dimanfaatkan untakaksimalkan pembangunan
Desa Mentaos.

Seluruh elemen dalam analisis SWOT ini, yattenght, weakness, opportunity,
threat, akan ditampilkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.24 Tabel 4.31 Strenght dan Weakness

Strenght Weakness
1. Topografi lahan Desa Mentaos datar sehingga 1. Badan sungai belum semuanya diturap
sesuai untuk pertanian. 2. Pertanian dan peternakan belum fokus pada

Terdapat sungai untuk irigasi lahan pertanian
Jarak dengan pasar yang terdapat di Kecamatan3.
Gudo dekat dan dapat ditempuh dengan waktu
yang realtif singkat . 4,
4. Jaringan jalan yang ada cukup mendukung 5
dalam aksesibilitas menuju pasar

5. Terdapat komoditas unggulan dari pertanian dan6.
peternakan Desa Mentaos, yaitu jagung, kacang
tanah, sapi potong, kambing, domba, dan ayam 7.

pengembangan komoditas unggulan

Seluruh lahan pertanian belum dapat diakses
oleh jalan tani

Jalan tani terlalu sempit, hanya 2 meter

. Pematang sawah terlalu sempit, hanya
setengah meter

Industri pengolahan di Desa Mentaos sangat
terbatas

Belum ada kelompok tani sehingga

whn

buras. informasi-informasi tidak bisa tersampaikan
6. Pupuk kandang mudah didapat di Desa secara merata ke semua petani.
Mentaos. 8. Tidak ada koperasi unit desa (KUD) di Desa

7. 83,92% penduduk Desa Mentaos tergolong pada Mentaos.
kelompok usia produktif 9. Upah pertanian rendah sehingga tidak

8.

9.

85,97% penduduk Desa Mentaos bekerja pada
sektor pertanian.

Penduduk memiliki keterampilan dalam industri
pengolahan

mencukupi kebutuhan hidup

10.Petani tidak memiliki akses terhadap pasar

sehingga tidak mengerti perkembangan
permintaan pasar dan tidak dapat

10.Sistem bagi hasil pertanian dan peternakan yang menentukan harga pasar.

terdapat di Desa Mentaos.

11.Penduduk yang memiliki skill atau

keterampilan dalam industri pengolahan
masih sedikit, baik itu pengolahan kayu
ataupun industri pembuatan tahu.

12.Keberadaan tengkulak dan pengepul dalam

penentuan harga komoditas

Opportunity

Threat

RTRW Kabupaten Jombang tahun 2009-2029 1. Badan Penyuluh Pertanian (BPP) kurang

mengarahkan kegiatan utama di Kecamatan
Gudo untuk pertanian, perdagangan, industri,
dan pariwisata.

. Adanya strategi pembentukan pusat kawasan

optimal karena sudah lama tida melakukan
penyuluhan di Desa Mentaos.

2. BPP kurang optimal karena belum pernah
melakukan penyuluhan pengolahan hasil
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pertanian serta pengembangan jalan usaha tani. pertanian di Desa Mentaos.

3. Terdapat pasar penyedia kebutuhan pertanian,
yaitu Pasar Blimbing dan Pasar Gudo

4. Terdapat sebuah pasar hewan di Desa Gajah
Kecamatan Ngoro.

5. Pasar Blimbing dan Pasar Gudo juga sebagai
tempat penjualan hasil pertanian.

6. Pupuk kimia untuk pertanian mudah didapatkan
di pasar terdekat (Pasar Blimbing dan Pasar
Gudo)

7. Alat-alat pertanian mudah di dapat di pasar.

8. UPT PK menyediakan pelatihan pengolahan
hasil pertanian, meubelair, ukir kayu, menjahit,
serta las.

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Selanjutnya hasil akan dilanjutkan dengan merunmusiteategi dengan cara
mengkombinasikan masing-masing elemen pada SWQe@rnalkif strategi didasarkan
dari kombinasi masing-masing aspek sebagai berikut:
SO : memanfaatkan kekuatan (S) secara maksimak nmuaih peluang (O)
ST : memanfaatkan kekuatan (S) secara maksimakuméngantisipasi ancaman (T)

dan berusaha maksimal menjadikan ancaman sebdgange

WO : meminimalkan kelemahan (W) untuk meraih petu@)

WT : meminimalkan kelemahan (W) untuk menghindadaaman (T) secara lebih baik
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Tabel 4.25 Matrik Alternatif Strategi SWOT

' N

9.

10.Sistem bagi hasil pertanian dan peternakan yadgpet

Kekuatan (S) :

. Topografi lahan Desa Mentaos datar sehingga sesuai

untuk pertanian.

Terdapat sungai untuk irigasi lahan pertanian
Jarak dengan pasar yang terdapat di Kecamatan Gudo
dekat dan dapat ditempuh dengan waktu yang realtif

singkat .

Jaringan jalan yang ada cukup mendukung dalam

aksesibilitas menuju pasar

Terdapat komoditas unggulan dari pertanian dan
peternakan Desa Mentaos, yaitu jagung, kacang tanah
sapi potong, kambing, domba, dan ayam buras.
Pupuk kandang mudah didapat di Desa Mentaos. 9.
83,92% penduduk Desa Mentaos tergolong pada

kelompok usia produktif

85,97% penduduk Desa Mentaos bekerja pada sektor

pertanian.

Penduduk memiliki keterampilan dalam industri

pengolahan

di Desa Mentaos.

Kelemahan (W):

1. Badan sungai belum semuanya diturap

2. Pertanian dan peternakan belum fokus pada

pengembangan komoditas unggulan

Seluruh lahan pertanian belum dapat diakses oleh ja

tani

Jalan tani terlalu sempit, hanya 2 meter

Pematang sawah terlalu sempit, hanya setengah meter

Industri pengolahan di Desa Mentaos sangat terbatas

Belum ada kelompok tani sehingga informasi-inforimas

tidak bisa tersampaikan secara merata ke semuai.peta

8. Tidak ada koperasi unit desa (KUD) di Desa Mentaos.

Upah pertanian rendah sehingga tidak mencukupi

kebutuhan hidup

10.Petani tidak memiliki akses terhadap pasar sehingga
tidak mengerti perkembangan permintaan pasar dah ti
dapat menentukan harga pasar.

11.Penduduk yang memiliki skill atau keterampilan dala
industri pengolahan masih sedikit, baik itu pengata
kayu ataupun industri pembuatan tahu.

12.Keberadaan tengkulak dan pengepul dalam penentuan
harga komoditas

w

= en @ g

Internal
Eksternal
Peluang (O):
1. RTRW Kabupaten Jombang tahun

2009-2029 mengarahkan kegiatan
utama di Kecamatan Gudo untuk
pertanian, perdagangan, industri,
dan pariwisata.

Adanya strategi pembentukan pusat

kawasan pertanian serta
pengembangan jalan usaha tani.

Terdapat pasar penyedia kebutuhan

pertanian, yaitu Pasar Blimbing dan
Pasar Gudo
Terdapat sebuah pasar hewan di

Strategi S-O:

Strategi W-O:

» Fisik .
1. Pengoptimalan jarak yang dekat dengan pasar untuk
mendapatkan barang modal bagi pertanian serta
penjualan hasil produksi
e Pertanian
1. Pengoptimalan pertanian dengan mengembangkan
komoditas unggulan pertanian Desa Mentaos
memanfaatkan potensi lahan yang sesuai untuk
pertanian didukung dengan ketersediaan SDM,
sistem irigasi teknis, serta pupuk dan alat-alat
pertanian yang mudah didapatkan di Pasar Blimbing
dan Pasar Gudo.

Fisik

1. Pembenahan jalan tani dan pematang sawah untuk
mempermudah akses ke lahan pertanian guna
memperlancar proses pertanian serta pengangkutan
hasil pertanian.

2. Penurapan sungai sebagai sumberdaya irigasi lahan
pertanian untuk optimalisasi pertanian.

Pertanian

1. Penumbuhan Industri pengolahan skala mikro di Desa
Mentaos.

SDM

1. Pembentukkan kelompok tani sebagai wadah bagi
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Desa Gajah Kecamatan Ngoro.
Pasar Blimbing dan Pasar Gudo
juga sebagai tempat penjualan hasil
pertanian.

Pupuk kimia untuk pertanian mudah
didapatkan di pasar terdekat (Pasar
Blimbing dan Pasar Gudo) .
Alat-alat pertanian mudah di dapat
di pasar.

UPT PK menyediakan pelatihan
pengolahan hasil pertanian,
meubelair, ukir kayu, menjahit, serta
las.

2. Pengoptimalan peternakan Desa Mentaos dengan
memaksimalkan sistem pinjaman bagi hasil sehingga
komoditas unggulan sapi, kambing, dan domba dapat

dipacu  pertumbuhannya, didukung  dengan
keterampilan berternak yang telah dimiliki penduduk
dan kesempatan pemasaran di Pasar Hewan Ngoro.
SDM
1. Pengoptimalan penduduk usia produktif Desa

Mentaos sebagai tenaga kerja di segala sektor

pengembangan yang ada.

seluruh petani yang ada di Desa Mentaos sehingga
informasi mengenai budidaya pertanian dan pasar
dapat tersampaikan merata ke seluruh petani.

2. Peningkatan keterampilan atalill penduduk Desa
Mentaos dengan memanfaatkan peluang pelatihan
kerja dari UPT PK Dinsosnakertrans.

Ancaman (T):

1. Badan Penyuluh Pertanian (BPP)

kurang optimal karena sudah lama
tida melakukan penyuluhan di Desa
Mentaos.

. BPP kurang optimal karena belum
pernah melakukan penyuluhan
pengolahan hasil pertanian di Desa «
Mentaos.

menuju pasar tanpa melalui tengkulak dan pengepul.
Pertanian

SDM

1. Pengoptimalan penduduk yang telah memiliki
keterampilan atawskill pengolahan kerajinan kayu
dan tahu untuk memberikan pelatihan kepada
penduduk Desa Mentaos yang lain.

Strategi S-T: Strategi W-T
Fisik * Fisik
1. Pengoptimalan jarak yang dekat dengan pasar -
ditunjang dengan aksesibilitas jaringan jalan menuje  Pertanian
pasar yang baik sehingga penjualan hasil-hasil =
pertanian serta informasi permintaan pasar langsung SDM

1. Pembentukkan koperasi unit desa (KUD) sebagai
pemberi pinjaman modal dan penampung hasil
pertanian dan hasil olahan pertanian dengan harga
yang bersaing sehingga tidak memberikan
kesempatan kepada tengkulak dan pengepul dan
tingkat upah pekerja bisa meningkat.

2. Pengoptimalan Badan Penyuluh Pertanian (BPP)
melaksanakan penyuluhan guna memberikan
informasi yang teraktual mengenai budidaya
pertanian serta pengolahan hasil pertanian.

Sumber: Hasil Analisis, 2013
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Dari hasil analisis SWOT didapatkan beberapa gfrateng berkaitan dengan
variabel fisik lahan Desa Mentaos, pertanian, sarmaber daya manusia Desa Mentaos.
Strategi-strategi tersebut antara lain:

Strategi Pembangunan Sumber Daya Fisik Lahan Desa éhtaos

1. Pembenahan jalan tani dan pematang sawah untuk enermgah akses ke lahan
pertanian guna memperlancar proses pertanian g@taangkutan hasil
pertanian.

2. Penurapan sungai sebagai sumberdaya irigasi ladgréam@n untuk optimalisasi
pertanian.

3. Memanfaatkan akses yang baik terhadap pasar, aigrgengan aksesibilitas
jaringan jalan yang baik menuju pasar dan jaralkyydekat, untuk mendapatkan
barang modal pertanian dan penjualan hasil-hasdyksi pertanian langsung ke
pasar tanpa melalui tengkulak dan pengepul.

Strategi Pembangunan Pertanian Desa Mentaos

1. Meningkatkan hasil produksi komoditas unggulan gean Desa Mentaos
dengan memanfaatkan potensi lahan yang sesuai y@riknian didukung
dengan ketersediaan SDM, sistem irigasi teknistaspupuk dan alat-alat
pertanian yang mudah didapatkan di Pasar BlimbamgRhsar Gudo.

2. Memanfaatkan sistem pinjaman bagi hasil untuk ngka@tkan populasi
komoditas unggulan peternakan sehingga komoditggulan sapi, kambing,
dan domba dapat dipacu pertumbuhannya, didukungatierketerampilan
berternak yang telah dimiliki penduduk dan kesemapgtemasaran di Pasar
Hewan Ngoro.

3. Penumbuhan Industri pengolahan skala mikro di Désataos.

Strategi Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) Deddentaos

1. Pembentukkan koperasi unit desa (KUD) sebagai pembimgaman modal dan
penampung hasil pertanian dan hasil olahan pertadengan harga yang
bersaing sehingga tidak memberikan kesempatan &epadgkulak dan
pengepul dan tingkat upah pekerja bisa meningkat.

2. Memanfaatkan lembaga Badan Penyuluh Pertanian (BRiak melaksanakan
penyuluhan kepada petani Desa Mentaos guna merabeniormasi yang
teraktual mengenai budidaya pertanian serta pengolaasil pertanian.

3. Penyerapan tenaga kerja dari penduduk usia préddDksa Mentaos sebagai

tenaga kerja di segala sektor pengembangan yang ada
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4. Pembentukkan kelompok tani sebagai wadah bagiwelpetani yang ada di
Desa Mentaos sehingga informasi mengenai budidestarpan dan pasar dapat
tersampaikan merata ke seluruh petani.

5. Peningkatan keterampilan atau skill penduduk Desantdbs dengan
memanfaatkan peluang pelatihan kerja dari UPT Ris@snakertrans.

4.3.3 Strategi Pembangunan Desa Mentaos

Pada penelitian ini, pembangunan Desa Mentaos uldn) untuk
meminimalisasi urbanisasi dari Desa Mentaos dengama memaksimalkan
pemanfaatan potensi desa yang ada. Dengan demua&nk pembangunan tersebut,
dibutuhkan strategi-strategi pembangunan desa umhdndapatkan hasil yang
diharapkan. Strategi-strategi tersebut merupakaorggan dari keluaran-keluaran hasil
Analisis Akar Masalah dan Analisis SWOT.

Strategi-strategi tersebut dibagi menjadi pembaagwsumber daya fisik desa,
pembangunan pertanian, dan pembangunan sumber mayasia (SDM) Desa
Mentaos.

A. Strategi Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) Deddentaos

1. Pembentukkan Kelompok Tani.

Pembentukkan kelompok tani di Desa Mentaos benuagar petani memiliki

wadah sehingga informasi-informasi mengenai penuaydian pertanian dan

infornasi pasar dapat tersebar merata ke selurtamipanggota kelompok tani.

Pembentukkan kelompok tani ini diawali dengan Sissisi dari Perangkat Desa

Mentaos mengenai pentingnya fungsi kelompok tamingga para petani Desa

Mentaos memiliki pemahaman atas wadah yang berelpankok tani tersebut

dan keuntungan-keuntungan yang bisa didapatkanademngenjadi anggota

kelompok tani.

Perangkat Desa

Melakukan ~elompok Tani
Sosializasi Kepada Desa Ment@os

Petam Desa Mentag®

Gambar 4.30 Strategi Pembentukkan Kelompok Tani Dess Mentaos
2. Penyuluhan dari Badan Penyuluh Pertanian (BPP).
Penyuluhan pertanian telah lama tidak dilakukah 8adan Penyuluh Pertanain
(BPP) di Desa Mentaos, berdasarkan hasil wawaneahstung sejak tahun

2005. Ancaman tersebut bisa dijadikan peluang dengengoptimalkan
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kembali penyuluhan dari BPP kepada Kelompok TarsaDdentaos yang telah
dibentuk sehingga petani kembali mendapatkan irdsrimformasi mengenai
pembudidayaan pertanian yang baik dan benar. Hdapat dilakukan melalui
usulan dari Kepala Desa Mentaos berupa pengajudank umengadakan

penyuluhan dari BPP kepada Kelompok Tani Desa Mesnta

Perangkat Desa Mengajukan

ey uluhan dar Permohonan Kepada BPP Uniuk
BFP Mengadakan Penyuluhan KEWJ;‘I

Kelompok Tani Desa Mentag

Fenyuluhan
Kepada Kelompok
Tani Desza
Mentaos

Gambar 4.31 Strategi Penyuluhan dari Badan PenyululPertanian (BPP)
3. Peningkatan keterampilan atauskill penduduk.

Penduduk Desa Mentaos telah memiliki keterampilalard bercocok tanam
dan beternak, namun hanya sebagian kecil yang meketerampilan dalam
industri pengolahan seperti keterampilan pengoldtgaielai menjadi tahu dan
juga keterampilan kerajinan kayu. Hal tersebut makan kelemahan yang
dimiliki penduduk karena menyebabkan lapangan pederdi Desa Mentaos
sangat terbatas pada budidaya pertanian dan pderrsaja sedangkan yang
membutuhakan pekerjaan adalah seluruh penduduk prs@duktif di Desa
Mentaos sehingga kesempatan untuk mendapatkanjgmkemenjadi sangat
kecil. Oleh karena itu keterampilan atskill penduduk Desa Mentaos perlu
untuk ditingkatkan dengan memanfaatkan kesempatao peluang yang
disediakan oleh Unit Pelaksana Teknis Pelatihagak&PT PK) Dinas Sosial,
Tenaga Kerja, dan Transmigrasi (Dinsosnakertradsa). ini dapat dilakukan
dengan diawali oleh sosialisasi dari Perangkat Désataos kepada penduduk
mengenai pentingnya mendapatkan keterampilan basalmga mengenai
pengolahan hasil pertanian, menjahit, mengelas, danbelair sehingga bisa

menciptakan lapangan-lapangan kerja baru.

Perangkat Desa
Melakukan
Sosialisasi

Kepada Pendu

Peningkatan Penduduk Mangikuti
Palatinan di UPT PK

Dinsostenakarrans

Ketrampilan ataun
Skill Penduduk

Gambar 4.32 Strategi Peningkatan Ketrampilan atau kill Penduduk Desa Mentaos

4. Penyerapan tenaga kerja dari penduduk usia produkfi Desa Mentaos.
83,92% penduduk Desa Mentaos tergolong dalam weduktif. Kekuatan ini
harus dioptimalkan dengan mendorong mereka melahsialisasi yang
dilakukan oleh Perangkat Desa Mentaos untuk metigialatinan di UPT PK
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Dinsosnakertrans sehingga mendapatkan kettramgdéam pengolahan hasil
pertanian, kerajinan kayu dan meubelair, menjatatipun mengelas. Penduduk
usia produktif yang telah menjalani pelatihan teatedan telah memiliki
keterampilan tentunya bisa dimanfaatkan sebagaigtekerja dalam pertanian
dan industri mikro pengolahan hasil pertanian s&dgajinan kayu maupun
membuka lapangan kerja sendiri dengan keterampitamahit dan mengelas.

Penduduk Mengikuti Chatput:
Pelatihan di UPT PK Fenaga Kerja
Dil].‘-iliﬁll:.‘ﬂukcﬂl'klﬂ Berketrampilan

Gambar 4.33 Strategi Penyerapan Tenaga Kerja dari @xduduk Usia Produktif

5. Pembentukkan Koperasi Unit Desa.

Pembentukkan Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa Mesithertujuan untuk
membantu penduduk Desa Mentaos dalam hal permodalagan suku bunga
yang rendah untuk mengembangkan pertanian, petarnadlan industri
pengolahan yang digeluti penduduk Desa Mentaos. bBetukkan KUD
tersebut diawali dengan sosialisasi dari Perandbesa Mentaos kepada
penduduk mengenai pentingnya dibentuk koperasi guermbantu permodalan
penduduk untuk mengembangkan usahanya maupun yseiga baru akan
dimulai. Dengan demikian, KUD yang dibentuk terdeldapat membantu
petani, peternak, dan penduduk yang memiliki usathastri skala mikro dalam
permodalan.

Fungsi lain dibentuknya KUD tersebut adalah sebpgagatur kebijakan harga
bagi komoditas pertanian, peternakan, dan prodsi hadustri olahan skala
mikro di Desa Mentaos. Hal tersebut dapat dilakukeztalui pendekatan pasar
yang dilakukan oleh KUD dan KUD berperan sebagaiypkir atas hasil-hasil
pertanian, peternakan, dan produk hasil industngplahan Desa Mentaos ke
pasar. Strategi ini dimaksudkan untuk meminimalsircaman dari adanya
tengkulak dan pengepul yang seringkali memberil@agarendah kepada hasil-
hasil pertanian dan peternakan. Hasil pertaniangerpakan, dan industri
pengolahan skala mikro dapat dijual melalui KUD ghem selisish harga dengan
harga pasar yang rendah sehingga pendapatan pp&arnak, dan pelaku
industri pengolahan bisa menigkat. Diharapkan pg@tan pendapatan dari

petani, peternak, dan pelaku industri pengolaheselbeit dapat meningkatkan
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tingkat upah pekerja di Desa Mentaos, sehinggekpeoemian penduduk Desa

Mentaos secara merata dapat terangkat pula.

Pembontikan Sosialisasi Perangkat Rapat
Desa Kepada Penduduk J—] Pendirian
Mengenai Peran KUy KUD /

Output:
Pembuatan Akta Tujuan
KUD Mooty Pendirian Kly Pendirian
KUD

Gambar 4.34 Strategi Pembentukkan KUD Desa Mentaos

B. Strategi Pembangunan Pertanian Desa Mentaos

1. Meningkatkan hasil produksi komoditas unggulan peranian Desa Mentaos
Strategi ini dilakukan dengan awalan sosialisasgydilakukan Perangkat Desa
Mentaos mengenai perlunya memfokuskan pembudiday@anditas unggulan
pertanian yaitu jagung dan kacang tanah di Desaadsn
Pembudidayaan komoditas jagung dan kacang tanak pierlu mengubah pola
tanam pertanian Desa Mentaos. Untuk lahan sawadnipasa tetap menanam
padi dua kali dan sisanya satu kali tanam diguna#arsus untuk menanam
jagung atau sebaliknya petani hanya menanam ptadkak dan jagung dua kali
dalam setahun sehingga semua lahan sawah memprgalylksg minimal satu
kali dalam setahun. Hal ini ditujukan untuk meniatidan jumlah produksi
komoditas unggulan jagung di Desa Mentaos. Demikiala dengan kacang
tanah yang dapat ditanam hingga tiga kali dalamahset pada lahan kebun
petani sehingga hasil produksi pertahun komoditasakg tanah juga

meningkat.

Sosializasi dari Pearangkat
Desa Mengenai
Prgembangan Komoditas
Unggulan I'-’er.aruau/

. y

Pemanfaatan seluruh lahan Pemanfaatan seluruh lahan
kebun untuk tanam kacang sawah untuk tanam jegung
tanah dalam satu kali masa tanz

3
Peningkatan produksi Peningkatan produlsi
kacang tanah Jagung

Gambar 4.35 Meningkatkan Hasil produksi KomoditasUnggulan Pertanian Desa
Mentaos
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2. Memanfaatkan sistem pinjaman bagi hasil untuk menigkatkan populasi
komoditas unggulan peternakan
Sama halnya dengan pertanian, strategi ini jugguitian untuk menigkatkan
jumlah populasi komoditas unggulan peternakan ya#pi, kambing, dan
domba untuk jenis ternak besar, dan ayam burask uetis ternak kecil.
Perangkat Desa Mentaos juga perlu mensosialisaskepada penduduk
mengenai pengembangan sektor peternakan dengan udielaymkan
komoditas unggulan tersebut untuk dapat meningkathserekonomian
penduduk. Dengan tujuan tersebut, pengembangamakém dapat dilakukan
dengan menggunakan sistem pinjaman bagi hasil kdoloditas ternak besar
seperti sapi, kambing, dan domba dimana setiapysieikdmemiliki kesempatan
yang sama untuk melakukan pinjaman kepada peméinak sehingga
penduduk yang belum memiliki ternak bisa memiléniak tanpa terebentur
dengan permasalahan modal yang besar. Untuk pemagegaub ternak kecil
ayam buras, penduduk bisa memanfaatkan keberadaperasi Unit Desa

(KUD) untuk meminjam modal, tentunya dengan sukungauyang rendah

Bralghal Lresd e aRURan osialisas]
Mengenai Sistem Pinjaman Bagi

sehingga peternak tidak terlalu terbebani dengagdou pinjaman.
Hasil dan Permodalan KUD Untuk
Pengembanean Peternakan Kepada

Aemanfaatkan sistem
Pinjaman Bagi Hasil
untuk Peternakan
Pepdudulk ‘

Gambar 4.36 Strategi Memanfaatkan Sistem Pinjaman &gi Hasil untuk Meningkatkan
Populasi Komoditas Ternak Unggulan

Populasi ternak
meninakat

3. Penumbuhan industri pengolahan skala mikro.

Strategi penumbuhan industri pengolahan dengam skédro ditujukan untuk
meningkatkan perekonomian penduduk melalui pengoldiasil-hasil pertanian
menjadi produk olahan untuk dapat memberikan nifanbah atas hasil
pertanian tersebut. Misalnya industri pengolahguang menjadi tepung jagung
yang dapat dilanjutkan dengan mengolah tepung giensebut menjadi
beraneka macam kue atau makanan ringan dan ingasgblahan kacang tanah
menjadi bumbu pecel. Industri skala mikro ini jugsa dilakukan dengan
memanfaatkan keterampilan yang dimiliki penduduk dasil pelatihan yang
didapatkan dari UPT PK Dinsostenakertrans Kabupalembang yaitu
kerajinan kayu dan meubelair, menjahit, dan bamkangelas.
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enumbuhan Industr) Input:
( Pengolahan Tenaga Kerja
Terampil, Hasil
Produksi Komoditas
Unggulan

Pengolahan
2 Komoditas Unggulan

Produk Industri Menjadi Pro?:l%k
Pengolahan Olahan /

Gambar 4.37 Strategi Penumbuhan Industri Pengolaha®kala Mikro Desa Mentaos
C. Strategi Pembangunan Sumber Daya Fisik Desa Mentaos

1. Pembenahan Pematang Sawah, Jalan Tani, dan Penurap&ungai Irigasi
Pengoptimalan pertanian dengan mengembangkan ktamodnggulan juga
perlu ditunjang dengan pembenahan pematang sawahala tani sebagai

prasarana aksesibiliti menuju lahan pertanian damumpan sungai sebagai
sumber pengairan atau irigasi sawabh.

Perangkat Desa
Melakukan

Sosialisasi
Kapada PElﬂﬂ

Gambar 4.38 Pembenahan Pematang Sawah Desa Mentaos
Perencana

Pembentukan
Jalan Tani Tim Perencv
| Merencanakan

Ti(;ak "1 Jalan Tani Des
Mentaos }

Output :
Rencana
Jalan Tani

Pemaparan Rencana
Jalan Tani Kepada
Perangkat Desa dan

Penduduk /]

Pembenahan
Pematang
Sawah

Pembenahan
Pematang
Sawah

embenahan
Jalan Tani Desa
Mentaos

Keputusan
Oleh Peserta
Paparan

Gambar 4.39 Pembenahan Jalan Tani Desa Mentaos
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y
Perencana

Penurapan Pembentukan
Sungai Tim Perencay
Merencanakan

Tiéak Penurapan Sun?

Desa Mentao

Penurapan
Sungai Desa
Mentaos

Output :
Rencana
Penurapan
Sungai

A

Pemaparan Rencana
Penurapan Sungai
Kepada Perangkat

Desa dan Pendud

Keputusan
Oleh Peserta
Paparan

Gambar 4.40 Penurapan Sungai Desa Mentaos
Untuk lebih jelasnya mengenai strategi pembenadlan fani, pematang sawah,
dan penurapan sungai, dapat dilihat lokasi-lokasinggng memerlukan
pembenahan pada gambar 4.41 dan gambar 4.42.
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KREMBANGAN A

Sungai
Jalan Lokal Primer
Jalan Lingkungan

== _Rencana Pembenahan jalan Tani

SEPANYUL
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Pemukiman
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Gambar 4.41 Peta Rencana Pembenahan Pematang Sawah
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2. Memanfaatkan akses yang baik terhadap pasar.
Keberadaan Pasar Blimbing, Pasar Gudo, dan PassarHgang berdekatan
dengan Desa Mentaos dapat dimanfaatkan untuk pesmalsasil produksi dari
Desa Mentaos. Pemasaran hasil-hasil pertaniamnp&sn, dan produk industri
pengolahan disalurkan melalui Koperasi Unit DesaJI ke pasar-pasar
tersebut sehingga informasi-informasi permintaam d@arga pasar bisa
didapatkan langsung dan tidak dipengaruhi olehkiglagg dan pengepul.

Input
Hasil Pertanian
Hasil Peternakan
Hasil Industri Pengofahan

T Dipasarkan
P"asar Blimh
gttt Melalui KUD
Pasar Gudo /
Pasar Hewan MNgoto

Gambar 4.43 Strategi Memanfaatkan Akses yang Baikerhadap Pasar

Memanfaatkan
akses vang baik
terhadap pasar

Strategi-strategi yang telah dipaparkan di atas akangkum ke dalam sebuah
diagram yang dapat menunjukkan hubungan dan kartgara masing-masing strategi
tersebut. Hubungan dan kaitan antar strategi padgrasn di bawah ini juga
menunjukkan alur pelaksanaan dari masing-masiradesfir tersebut sehingga terlihat

prioritas program atau strategi yang harus dilai&kan terlebih dahulu.



Perangkat desa
melakukan
sosialisasi kepads
masyarakat

Keterangan :

Masyarakat yang
meneTima opsi
Meningkatkon hasil
Produksi pertanian
Membenituk
Kelompok Tani

Masyarakat vang
meneTima opsi
Meningkattan
populasi komoditas
Termak Unggulan

Pas.ur/

Perangkat desa
Mengirimkan surat

Parmochonan penyuluhan

Kepada BFF

Input:
Penyuluhan oleh
EPT kepada
kelompok tani

Pembentukan ™
Kelompaok Tﬂly o

Kelompok Tam mengembangkan
komaditas ungpulan
Jagumng dan kacang tanah

Peningkatan produksi
peternakan dengan
pemerataun kesempatan
kepemilikan temak
melalui sistein pinjaman

Jika hasil produksi
komoditas unggalan
tidak dinlah

bagi hasil /

Perangkat desa melakukan
sosialisasi mengenai
pentingryva penginghkatan

keterampilan pendud

Proses /

Pemasaran Melalui

KUy /

Perangkat de
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Kelompok tani
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Strategi-strategi yang telah dijabarkan dalam reacg@embangunan desa
merupakan arahan-arahan yeng sesuai dengan kebupgnabangunan desa terkait
permasalahan-permasalahan yang dihadapi sepeatidaya jenis lapangan pekerjaan
serta tingkat upah rendah yang dapat menyebabkasyamskat berurbanisasi.
Penerapan strategi-strategi seperti yang telahpdrgan di atas diharapkan dapat
meningkatkan pemanfaatan sumber daya fisik dan sumié@ya manuisa desa untuk
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desaabkean laju urbanisasi bisa

ditekan.



